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     Bambang  Wiratsasongko, 2008, Perilaku  Wisata  Ritual  Gunung 
Kemukus  (Studi  diskriptif  Tentang  Perilaku  Ritual  Wisatawan  Objek  
Wisata  Makam  Pangeran  Samodro  “Gunung  Kemukus”  Di Sumber  
Lawang  Sragen  Jawa  Tengah) 
       Penelitian   ini   dilakukan  di  objek   Wisata   Makam  Pangeran  
Samodro   Gunung    Kemukus   karena  ada   fenomena   yang  menarik. 
Gunung   Kemukus adalah sangat penting bagi mereka  yang  memiliki  
kepercayaan terhadap  roh leluhurnya  guna mendapatkan berkah keselamatan, 
kekayaan, kemakmuran bahkan sampai ke masalah jodoh. Dan kepercayaan itu 
dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan ritual. Konon kegiatan ritual tersebut  
selain berziarah  juga melakukan hubungan seks. 
        Berdasar  hal itulah kami melakukan  penelitian, untuk  mengetahui  
karakteristik dan perilaku  wisatawan  dan mengetahui ritual ritual yang 
dilakukan oleh  wisatawan  di objek wisata  makam  Pangeran Samodro  
Gunung Kemukus. 
         Bentuk penelitian  adalah diskriptif dan paradigma yang dipakai  adalah  
definisi  sosial dengan menggunakan teori  Aksi  dari Talcot Parson dan 
Rasionalitas dari Weber,  informannya adalah  Pemerintah Daerah yang 
diwakili oleh  Dinas  Pariwisata  dan Perhubungan dari Pemerintah Daerah 
Tingkat II  Sragen, wisatawan atau para peziarah, juru kunci, perangkat desa  
dan masyarakat sekitar  Gunung Kemukus. Tehnik  pengumpulan data  dengan 
wawancara, observasi dan dokumen  dengan tehnik pengambilan sample 
Dimensional  Sampling. 
          Hasil penelitian  menunjukkan bahwa  kegiatan ritual yang dilakukan  
oleh para wisatawan   berupa pembahasan mengenai perilaku ritual wisatawan 
di objek wisata makam Pangeran Samodro di Gunung Kemukus, dan interaksi 
antar pelaku ritual objek wisata Gunung Kemukus serta persepsi dan perilaku 














Wiratsasongko, Bambang, 2008. The behavior of a ritual tourism on the Mount 
Kemukus (a description study about the tourist behavior in the mausoleum of 
Prince Samodro on the Mount Kemukus at Sumber Lawang, District of Sragen, 
Central Java) 
This research has done in the mausoleum of Prince Samodro on Mount 
Kemukus, caused by several interesting phenomenon. Mount Kemukus is very 
importance for the people who owning the thought to its ancestor soul utilize to get 
the safety benediction, properties, prosperity, even the problem of couple. The thought 
has manifested in the form of ritual activity. It is said that the ritual activity besides 
have pilgrimage also do the coitus. 
Based on the objectives above, this research has been done to know the 
characteristics of the tourist behavior and also to know the ritual that conducted by the 
tourist in the mausoleum of Prince Samodro on the Mount Kemukus. 
The form of this research is a description and the paradigm that weared on this 
research are the social definition by using Action Theory from Talcot Parson and 
Rasionalism from Weber. The informan are the local government deputized on duty 
by the Tourism and communication staffs, mausoleum door keeper, pheripheral of 
countryside and the society around Mount Kemukus. Technics of data collecting are 
interview, observation, and document technicsly is dimensional intake sample of 
Sampling. 
The result of this research, indicate that the ritual activities conducted by the 
tourist in the form of concerning solution behavior of ritual activities in the 
Mausoleum of Prince Samodro in Mount Kemukus, and the interaction between 

















A.  LATAR  BELAKANG 
Setiap  manusia  memiliki  kebutuhan  hidup  baik yang bersifat  fisik, 
psikis  maupun  sosial. Manusia  butuh makan  dan beristirahat  dan ia  memiliki  
keinginan  untuk  mengetahui  sesuatu, perlu  ketenangan,  tentram,  damai  dan  
perlu  juga teman  untuk  bergaul.  Kegiatan  rutinitas  yang dilakukan  oleh  
seseorang  terkadang  akan  menimbulkan suatu  kejenuhan dan kebosanan  bagi  
orang  lain. Hal  ini  biasanya  diatasi  dengan meninggalkan segala  rutinitas  
tersebut  untuk melihat tempat  lain  dengan tujuan refresing  ataupun mencari  
suasana  yang baru  yang tidak  ditemui  dalam kesibukannya. Orang  
menyebutnya  dengan wisata.   
Selama  ini  orang  menganggap  bahwa  pariwisata adalah  kegiatan 
rekreasi  ke tempat  lain yang jauh, namun sebenarnya  tidak harus melihat  ke 
tempat jauh tetapi  ke tempat yang baru. Kegiatan  wisata  itu  sendiri  juga 
didorong  oleh hal-hal yang intern dari  dalam diri orang  yang berwisata, sesuai 
dengan kepentingan mereka masing masing , hal ini  disebut dengan motif wisata. 
Ada beberapa  motif wisata  antara  lain motif bersenang  senang/tamasya, motif  
rekreasi, motif kebudayaan, motif olah raga , motif bisnis, motif konvensi, motif 
spiritual, motif interpersonal, motif kesehatan, motif sosial  (RG Soekadijo, 
l966;38-45). Ada  dua  motif yang berkaitan  yakni motif kebudayaan dan motif 
spiritual. Dalam  wisata  budaya  mencakup kunjungan ke berbagai  peristiwa 
khusus  seperti upacara  keagamaan, penobatan raja, pemakaman tokoh tersohor, 
pertunjukan rombongan kesenian yang terkenal (RG Sukadijo, l966; 40). 
Sedangkan dalam wisata  ritual  ada  wisata  yang disebut dengan wisata  ziarah 
yang memang secara  khusus disediakan untuk berziarah ke makam leluhur (RG 
Sukadijo,l966;44). 
Di  Jawa  Tengah tepatnya  di Desa  Pendem, Kecamatan Sumber lawang  
Kabupaten  Sragen terdapat objek wisata budaya  ziarah  makam  Pangeran  
Samodro yang lebih dikenal dengan sebutan   Gunung  Kemukus. 
Objek  wisata  tersebut  tampak  menarik  untuk dikunjungi  dengan 
berbagai  keunikannya  terutama jika dilihat dari  segi  ritualnya. Keberadaan  
objek wisata  tersebut  akan menimbulkan pandangan pro dan kontra  pada  
masyarakat umum, baik mereka yang sudah pernah berkunjung  ke tempat 
tersebut  maupun mereka yang hanya  mendengar cerita  saja.. Sebagian besar 
pandangan masyarakat  terhadap tempat ini selalu negatif. Konon apabila ingin 
terkabul akan sesuatu hal yang diinginkannya, maka  seseorang harus  
berhubungan seksual di objek wisata tersebut  dengan lawan jenisnya  yang bukan 
suami atau istrinya selama  tujuh  kali berturut turut  tanpa  putus  secara  tetap. 
Sedangkan  pandangkan - pandangan positif  yang beredar  di  masyarakat  adalah 
berziarah  ke makam  Pangeran  Samodro adalah  sebagai  suatu kegiatan ritual 
yang mengandung nilai keutamaan dengan mengingat  jasa-jasa dan keluhuran 
jiwa  yang diziarahi. Dengan harapan ketika orang sedang  berziarah di makam  
tersebut  maka dia dapat  mengambil hikmah  dan keutamaan dari  nilai - nilai 
tersebut. Di kemudian hari nanti   dalam mencapai  keinginan,   jika menghadapi 
halangan  maupun rintangan, baik fisik maupun ghaib, sesorang akan memiliki  
ketabahan  dan keluhuran  jiwa seperti  Pangeran  Samodro atau  orang yang 
diziarahi. Orang awan  mengatakan  ritual tersebut sebagai  ngalap  berkah  pada  
yang diziarahi. 
Dalam kehidupan sehari-hari,   manusia akan berusaha  mencapai atau 
memenuhi  kebutuhannya  yang kompleks  dengan berbagai rintangan, tantangan 
dan permasalahannya. Pada  saat tertentu  manusia  tidak mampu  menyelesaikan 
masalah  dan tantangan yang dihadapinya. Manusia dalam kehidupannya  tidak 
lepas  dari  kebutuhan dasar  hidupnya, yang mana  setiap orang akan berusaha  
memenuhi kehidupannya  antara  lain dengan bekerja. Namun  ketidak  berdayaan 
atau ketidak mampuan  pada  diri  manusia  mengakibatkan tidak semua   yang 
diinginkan dan dibutuhkan bisa diperoleh. Dengan adanya  ketidakpastian , 
ketidak mampuan dan kelangkaan  membawa  manusia  pada  suatu tindakan 
dengan usaha  mendekatkan diri pada  kegiatan di luar  dunianya. Selain bekerja 
sebagai  usaha  fisik, banyak manusia yang menggunakan usaha  non fisik yaitu  
yang bersifat  religius, sehingga manusia   bukan lagi menggunakan kekuatan 
sendiri   melainkan dengan kekuatan  “tenaga  lain” yang dipercaya  berada di 
dunia lain  yang tidak  dapat dijangkau  oleh panca indra namun dirasakan  dapat  
membantunya (Hendropuspito, l990; 33) 
Masyarakat  Jawa   merupakan masyarakat yang kental  sekali dengan  
kepercayaan  terhadap  leluhurnya. Masyarakat  Jawa  hidupnya mendasarkan  
pada adat istiadat dan tata  cara  Jawa  yang telah diwariskan oleh leluhurnya sejak 
ber abad  abad  lamanya. Masyarakat Jawa  sulit  melepaskan diri  dari  leluhurnya 
atau  pendahulunya karena ada  ikatan bathin  dengan para  leluhurnya atau  
pendahulunya dan sekarang masih berjalan . Hal ini  dibuktikan dengan masih 
banyaknya  orang yang mendatangi  makam   sesorang atau leluhurnya  . Dan 
orang Jawa  mempunyai suatu pandangan   bahwa  makam itu merupakan  hal 
yang dianggap  keramat dan karena itu sering mempunyai  nilai  khusus  bagi  
orang yang bersangkutan  dan jiwa orang yang sudah meninggal   itu dapat 
dimintai  berkah  atau  pertolongan  oleh  kaum kerabatnya   yang masih hidup 
(Prisma  , l979; 30-31). 
Penelitian ini  kami lakukan  karena  adanya  fenomena  yang menarik  di  
Lokasi  Objek  Wisata  Gunung  Kemukus. Ditinjau  dari segi  pariwisata  Gunung 
Kemukus  hanya  merupakan  sebuah   bukit  dengan ditumbuhi  pepohonan  yang 
mem buatnya  tampak  rindang  dan sejuk, kemudian pada  puncak bukit tersebut 
terdapat  makam  Pangeran  Samodra. Dari  atas bukit tersebut dapat dilihat  
sungai  atau mungkin bisa dikatakan dengan danau  di mana  merupakan luapan  
dari  atau terusan waduk   Kedung  Ombo, dimana  nampak seolah  olah  
membelah wilayah ini, sehingga bila  seseorang datang  dari  wilayah  Barong   
harus  menyeberang  danau  tersebut  untuk dapat sampai  di  Gunung  Kemukus. 
Keberadaan  Gunung Kemukus ini   ternyata  sangat  penting dan berarti   
bagi  orang  orang yang memiliki kepercayaan terhadap  roh leluhurnya  untuk  
mendapatkan berkah  keselamatan, kekayaan, kemakmuran bahkan masalah 
jodoh. Di  Gunung  Kemukus ini  ada  satu tempat khusus berupa pendopo  yang 
di dalamnya   ada  beberapa  makam  tokoh  masyarakat Jawa.  Salah satunya  
adalah  makam  Pangeran  Samodra.  Di mana  Pangeran Samodra  adalah seorang 
putra  Raja  Majapahit  terakhir  dari  ibu selir. Konon  makam  Pangeran Samodra 
ini  berisi  dua  orang yakni  Pangeran Samodra dan ibu  selirnya  Raden  Ayu  
Ontrowulan.  Banyak versi tentang cerita kisah  Pangeran Samodra ini, hal 
tersebut muncul karena  masing masing   memiliki kepentingan sebagai  pembenar 
dalam mencapai  tujuan . Sejarah  yang banyak beredar di masyarakat  adalah 
bahwa Pangeran  Samodra  berselingkuh  dengan ibu selirnya   R Ay  Ontrowulan  
yang  berakhir  dengan meninggalnya   Pangeran Samodra   di bukit yang kini 
dikenal dengan   Gunung  Kemukus, yang karena  cintanya   maka  keduanya  
dimakamkan   dalam satu liang kubur  dengan kondisi  tertelungkup.  Sejarah 
itulah yang kemudian mengarahkan   kepada setiap orang yang datang    ke 
makam  Pangeran  Samodra   di  Gunung  Kemukus  untuk  meminta  berkah, dan 
sejarah  Pangeran  Samodra ini  dijadikan ukuran bahwa  kalau  berziarah ke  
makam Pangeran Samodra   harus melakukan ritual   yang diakhiri  dengan 
hubungan seks dengan orang yang bukan pasangannya  selama  7 kali berturut  
turut secara  tetap. 
Perilaku  ritual ini  sebenarnya   tidak mutlak berlaku   karena  kegiatan  
tersebut  sudah jelas  dilarang  oleh  agama  karena  termasuk  perbuatan dosa 
yaitu  berzinah. 
Objek  wisata  Gunung  Kemukus tersebut menjadi dilemma  bagi  kita  
semua dan secara  agama  hal itu dilarang  namun dari segi  pendapatan Daerah 
sangat menguntungkan   dan hal  ini  berkait  Teori  Komunikasi  Pemasaran  
dalam  Periklanan  dan  Promosi  Aspek  Tambahan  Komunikasi  Pemasaran  
terpadu  oleh  Tarence  A  Shimp dimana  IMC  adalah  : proses  pengembangan 
dan implementasi   berbagai  bentuk  program  Komunikasi dua arah  kepada  para  
pelanggan atau calon pelanggan  secara  berkelanjutan Tujuannya adalah  
mempengaruhi atau  memberikan efek  langsung kepada  perilaku khalayak  
sasaran yang dimiliki  dengan cirri-ciri utama  sebagai berikut ; 
1. Mempengaruhi perilaku 
2. Berawal dari pelanggan  atau calon pelanggan (prospeck) 
3. Menggunakan satu  atau segala  cara  untuk melakukan  “kontak” 
4. Berusaha  menciptakan sinergi 
5. Menjalin hubungan 
Kesemuanya  ini  bisa dilakukan dengan cara  membangun  taktik 
pemasaran dan menjalankan strategi  pemasaran  di mana  harus ada  4  P yaitu : 
-product  /  produk 
-price       /  harga 
-promotion /  promosi 
-place       / tempat 
Dalam  mencapai taktik dan strategi  pemasaran tersebut   bahwa setiap 
orang yang  hidup  dalam  masyarakat secara  kodrati   senantiasa  terlibat dalam 
komunikasi. Terjadinya  komunikasi adalah   sebagai  konsekwensi  hubungan 
social. Masyarakat  paling sedikit  terdiri  dari dua orang yang saling berhubungan 
satu  sama  lain, karena  hubungan akan menimbulkan interaksi  social, dan 
terjadinya  interaksi social  disebabkan komunikasi atau  inter komunikasi. 
Pengertian Komunikasi bila  menurut  Pendapat Onong  Uchyana  Effendi  
adalah sebagai berikut : Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan  oleh 
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu  atau untuk mengubah sikap, 
pendapat atau perilaku, baik  langsung atau lisan  maupun tak langsung melaluhi  
media. 
Jadi  dari definisi  tersebut diatas   mempunyai tujuan untuk mengubah 
sikap, pendapat atau perilaku. Dari  pengertian komunikasi tersebut diatas   
merupakan persyaratan terjadinya komunikasi yang meliputi berbagai  komponen 
antara  lain adalah; 
- komunikator  --   orang yang menyampaikan pesan 
-pesan   --  pernyataan yang didukung  oleh lambing 
-komunikan  --  orang yang menerima pesan 
-media -- sarana   atau  saluran  yang mendukung pesan bila  
                                                    komunikasi  jauh tempatnya  dan  banyak jumlahnya                                                            
-effect --  dampak  sebagai pengaruh pesan. 
Dalam penelitian  ini  yang saya gunakan adalah ; 
1. komunikasi  antar  pesona 
adalah  komunikasi antar komunikator dengan seorang komunikan  dan 
komunikasi ini yang  saya  anggap paling effektif dalam hal mengubah sikap, 
pendapat atau  perilaku  seseorang.(Onong U Effendi,1986;80 
2. komunikasi  bermedia massa   
adalah komunikasi  yang digunakan sebagai media informasi 
3 komunikasi  tatap muka 
adalah  komunikasi yang menggunakan  dan mengharapkan effek  
Sejalan dengan banyaknya   pengunjung  yang  berziarah maka pendapatan 
tersebut di atas  maka untuk  setiap pengunjung  objek  wisata  di  Gunung  Kemukus  
dikenai  karcis masuk  sebesar  Rp 3000.00,-  per  orang  untuk hari  hari  biasa.  
Sedangkan untuk hari  hari khusus    seperti hari Kamis Paing  dan  Jum!at  Pon  atau  
bila  ada  saat upacara  khusus  maka  tarip  masuk dinaikkan  menjadi  Rp  4000.00,- 
Dan  hal tersebut diatas  tidak kurang dari  l0.000  orang  perbulannya  yang datang ke  
Gunung  Kemukus ini,  maka  dapat disimpulkan bahwa  rata  rata  pemasukan dari 
objek wisata  ini  cukup  besar. Dan  pertimbangan ini  yang kemudian muncul   untuk 
mempertahankan  objek  wisata  tersebut,  hal  ini  menyebabkan seolah  olah  
pemerintah  melegalkan  perbuatan berzinah.  Dan  ini  tidak sepenuhnya benar   di 
mana  para  pengunjung  banyak  menyalah gunakan  kedatangan   mereka   di  objek  
wisata  tersebut.  Mereka  bukannya  berwisata  atau berziarah  tetapi  hanya  sekedar  
memenuhi  kepuasan  sesaat  dengan berzinah  atau  melacur/menjual diri  tanpa  
melakukan   ritual  seks pun sebenarnya    tidak  berpengaruh pada  sampai tidaknya  
permintaan dari orang  yang  berziarah. Yang terpenting di sini  adalah niat dari orang 
berziarah  untuk meminta  dan  kepercayaan serta  keyakinannya  bahwa  permintaan  
akan terkabul.  Hal  demikian yang kemudian dijadikan alat atau senjata  untuk 
memojokkan  pemerintah. 
Bertolak  dari  permasalahan di atas   maka  kami sangat  tertarik  untuk  
meneliti  objek  wisata  Gunung  Kemukus  terutama  dari  perilaku  wisatawan  yang 
berkunjung. 
Mempertimbangkan   fenomena di atas  maka  kami merasa  perlu  untuk 
mengetahui lebih lanjut  bagaimana  perilaku  wisatawan  Gunung  Kemukus. 
B.   PERUMUSAN   MASALAH 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan permasalahan sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana  perilaku  ritual  wisatawan  Objek  Wisata  Makam  Pangeran  
Samodra di Gunung Kemukus ? 
b. Bagaimana interaksi antar pelaku ritual Objek Wisata Gunung Kemukus? 
c. Bagaimana persepsi pelaku wisata ritual terhadap objek wisata Makam 
Pangeran Samodra di Gunung Kemukus? 









C.   TUJUAN   PENELITIAN 
Sejalan dengan perumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah : 
a. Deskripsi tentang perilaku wisatawan di Objek Wisata Makam Pangeran 
Samodro  Gunung Kemukus 
b. Diskripsi pengelolaan pariwisata Gunung Kemukus kepada Pemerintah 
Daerah setempat 
 
D. MANFAAT  PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan mampu menyumbang pemikiran terhadap strategi 
pengelolaan Objek Wisata Gunung Kemukus bagi  masyarakat  sekitar pada  















 BAB  II  
 
  KAJIAN   TEORI   DAN   KERANGKA  PIKIR 
 
 A.  KAJIAN  TEORI 
 
Teori  yang  digunakan dalam  penelitian ini  adalah  teori  structural  
fungsional dari  Talcot  Parsons  di mana  beliau  adalah seorang  sosiolog yang 
menekankan kesatuan  yang utuh dan melekat  dalam satu sistim  Teori yang 
dikemukakannya adalah  teori  aksi. Beberapa  asumsi  dalam  teori aksi   yang 
dikemukakan   Hinkle  yang merujuk  dari pendapat  Mac  Iver, Znaniechi  dan  
Parson  adalah ; 
a. Tindakan manusia muncul  dari  kesadarannya  sendiri  sebagai subjek dan  
dari  situasi  eksternal  dalam posisinya  sebagai objek. 
b. Sebagai  subjek  menusia  bertindak atau  berperilaku   untuk mencapai 
tujuan tujuan tertentu, jadi tindakan  manusia  bukan tanpa  tujuan. 
c. Dalam  bertindak  manusia menggunakan cara  ,  tehnik, prosedur, metode  
serta perangkat  yang diperkirakan cocok  untuk  mencapai  tujuan 
d. Kelangsungan tindakan manusia   hanya  dibatasi oleh kondisi  yang  
        tidak dapat  diubah  dengan sendirinya. 
 
e. Manusia  memilih, menilai dan mengevaluasi  terhadap  tindakan yang 
akan dan telah dilakukannya. 
f. Aturan dan prinsip  moral  diharapkan timbul  pada  saat  mengambil 
keputusan. 
g. Studi  mengenai antar  hubungan sosial  memerlukan pemahaman  tehnik 
penemuan yang bersifat  subjektif, seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympathetic, recontruction atau  seakan akan memahami sendiri  (George 
Ritzer, disadur Alimandan, l992;54). 
Kemudian  kita bandingkan dengan asumsi  tindakan aktor yang dikemukan   
oleh  Parson. Ada  enam  karakteristik tindakan aktor menurut  Parson yaitu : 
a. Aktor  sebagai  individu 
b. Aktor  sebagai tujuan  yang hendak dicapai 
c. Aktor memilih berbagai cara  yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan 
d. Aktor dihadapkan pada  kondisi dan situasi  yang dapat mempengaruhi 
pemilihan cara  cara yang  akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut 
e. Aktor dikomando oleh nilai nilai , norma dan  ide ide dalam menentukan 
tujuan  yang diinginkan  dan cara  untuk mencapai   tujuan tersebut 
f. Perilaku, termasuk  bagaimana  aktor mengambil keputusan tentang  cara  
cara  yang digunakan untuk mencapai tujuan  , dipengaruhi oleh ide ide 
dan situasi  kondisi  yang ada  (  Zamroni, l992;27)     
Di dalam  asumsi  itu  jelas  bahwa  perilaku aktor  mengejar    suatu  tujuan yaitu   
dia  mempunyai banyak alternatif  pilihan untuk mencapainya. Norma norma  
yang terdapat dalam masyarakat  tidak mutlak  sebagai pedoman  yang  harus 
dipakai, akan tetapi  aktor punya  kemampuan untuk memilih alternatif tindakan. 
Di sinilah muncul konsep volunterisme. 
Menurut Parson tindakan seseorang ditentukan oleh hal yang berasal   dari  
luar dirinya. Aktor dipengaruhi oleh sistim sosial   dan dua  sistim  tambahan lainnya, 
yaitu sistim budaya  dan sistim   kepribadian   (Margaret M Poloma, 2000;ll7). Namun 
setelah fase terakhir  Parson  ditandai  dengan perluasan penggolongan  teori  tindakan 
hubungan hubungan baru dan unsur baru ditemukan  seperti misalnya  tambahan  sub 
sistim keempat dalam sistim tindakan, yaitu organisme perilaku, sehingga sistim 
tindakan itu menjadi sistim kepribadian, sistim sosial/pranata  sosial, sistim budaya 
dan organisme perilaku. Keempat sistim ini dikaitkan secara  erat dengan schema A G 
I L (Adaptation, Goal, Attainment, Integration, Latenty)  ( Haryatmoko,l986;40-41). 





Diagram   Pola  Pranata  Sistim  Sosial 
                               ------à Sistim  budaya -----à 
                               ------ >  Sistim  Sosial   ----- > 
           individu/aktor-------------------------------------- >  Tindakan  Sosial 
                               ------ >  Sistim  Kepribadian-- > 
                               ------ >  Organisme Perilaku -- > 
            Sumber  :  Margaret  M  Poloma, 2000; 171 
: 
Di sini  aktor  dipengaruhi  oleh sistim yang ada  dalam berperilaku. Pengaruh 
ini  bersifat volunterisme dan sibernetik. Sibernetik  menunjukkan  ada  hubungan 
antar  masing masing sistim  yang mempengaruhinya. Dari  kaca mata  fungsional 
tindakan aktor  dimaknai sebagai  berikut ; 
a. Latten  Patern Maintenance 
Berhubungan dengan sistim budaya  menunjuk pada  masalah  bagimana  
menjamin  kesinambungan  tindakan dalam sistim  sesuai  dengan 
beberapa ukuran atau norma  norma. 
b. Integration 
Dalam hal ini berhubungan dengan sistem  sosial, menunjuk pada  
kordinasi serta kesesuaian  bagian bagian  dari sistim sehingga seluruhnya 
fungsional. 
c. Goal  Attainment 
Berhubungan dengan sistem   kepribadian  menunjuk pada  pemenuhan 




Berhubungan dengan sistim organisme   perilaku  menunjuk pada 
kemampuan sistim  ysng menjamin  apa  yang dibutuhkan   dari  
lingkungan serta mendistribusikan sumber  sumber  tersebut ke dalam 
seluruh  sistim 
. Karena dengan berbagai teori  tersebut peneliti dapat menggolongkan , 
menghubungkan dan mensistematiser ataupun memprediksi fakta  yang ada. Konsep  
konsep  tersebut antara  lain  adalah ; 
1.  Tindakan  rasional  dan  tindakan  irasional. 
Setiap  masyarakat selama  hidupnya  pasti   mengalami  perubahan . 
Perubahan tersebut   bagi  masyarakat    yang  bersangkutan ataupun  bagi  orang 
luar  yang menelaahnya, dapat  berupa perubahan   yang tidak menarik dalam arti  
kurang menolak. Ada  pula  perubahan  yang  pengaruhnya  terbatas maupun luas ,  
perubahan yang lambat sekali ,  tetapi  ada  pula  perubahan  yang  cepat. Yang 
jelas tidak  ada  masyarakat  yang stagnan (Soerjono  Soekanto, l982;303) 
Sejak  Renaisance  di  Eropa ataupun masuknya  pendidikan di  Indonesia, 
banyak  sekali  terjadi perubahan  sampai  pada  pemikiran  . Pemikiran 
masyarakat  yang non rasional  berupa kepercayaan mistis mulai  ditinggalkan . 
Masyarakat  kemudian berpikir dengan logika  rasionalitas  dan  meningggalkan 
supra natural  . Auguste  Comte  membuat  alur  pemetaan dari  awal  menusia  
hingga sekarang . Dia  membagi  keadaan menjadi tiga macam  jaman  yaitu  
teologis, metafisis dan yang  terakhir adalah positivis. Pandangan Comte  ini  
kemudian dikritik  oleh  beberapa  tokoh pemikir sosial  seperti  Pitirim  A 
Sorokin, yang  mengatakan bahwa  perkembangan itu  berujud  siklus. Apabila  
kita  memakai pandangan   Comte ,  ternyata  jaman  yang  kita hadapi  saat  ini  
tidak  murni  berdasarkan  pemikiran  positivis. Tetapi  ada  sebagian masyarakat   
yang dulunya  berfikir  positivis kembali  ke cara  pikir teologis ketika mengalami 
suatu  masalah  dalam hidupnya. 
Sejak  jaman pencerahan  manusia  mulai  menggunakan  rasionalitasnya. 
Tindakan rasional bertujuan (rasional  instrumental)  mampu  menyingkap  segala  
tudung   rahasia  alam. Pemikiran  rasionalitas  membawa  pada  “hilangnya   
pesona  dunia”  (the  disechantment  of  the  world). Hilangnya  pesona  dunia  
telah menihilkan kualitas  magis  dan misteri alam, itulah sebuah dunia  tanpa  
takhayul, tradisi  agama,  mithos, dan bahkan puisi. Sebuah  dunia  dingin  dan 
tandus yang kehilangan daya tarik  dan makna  kehidupan (Ridwan  Al  
Makassary, 2000; 54). Akan tetapi  ketika  manusia  mengalami   kondisi  yang 
tidak dapat  dipecahkan  yang berhubungan dengan ketidak pastian, ketidak  
berdayaan  dan kelangkaan, manusia  akan berusaha  menghadirkan  kekuatan lain 
untuk mengatasinya  . Ketidak  pastian muncul  dalam  rangka  memenuhi 
kebutuhannya ,  manusia  berusaha  melakukan   tindakan yang disertai  dengan 
perencanaan  dan tehnik  yang   telah diyakini  akan keberhasilannya  . Namun 
segala  usaha  dan tindakan  manusia  dalam memenuhi  kebutuhan hidupnya  
tidak semuanya  dapat  terpenuhi  meskipun  telah direncanakan dengan matang   
dan   secermat  mungkin  . Kondisi  demikian disebabkan  karena  secara  
manusiawi, kemampuan, kekuatan, dan kekuasaan manusia itu  pada  dasarnya  
terbatas. Sehingga  usaha  dan tindakan  yang dilakukan manusia  selalu  didasari  
oleh ketidak pastian  dalam  memperoleh  keberhasilan  Dalam  faktor  ketidak  
berdayaan  manusia  tidak  semua  yang diinginkannya   dapat  diperoleh. Dan 
selanjutnya  factor  kelangkaan  dimana  terdapat  distribusi  barang dan nilai  
dimana  jumlah  barang yang tersedia  tidak  sebanding  dengan jumlah  manusia  
yang  membutuhkan  (Dea, l994; 8-9) 
Untuk meminimalkan kondisi tersebut manusia mengadakan serangkaian 
tindakan. Tindakan yang dilakukan manusia dapat dibagi menjadi dua yaitu : 
usaha religius dan usaha non religius. Usaha non religius ditempuh manusia 
selama ia masih sanggup memenuhi kebutuhan hidup dengan kekuatan 
manusiawinya. Sedangkan usaha religius ditempuh manusia apabila mengalami 
ketidakmampuan serta keterbatasan kekuatan manusia secara radikal dan total. 
Dengan kata lain ketika manusia tidak berdaya sama sekali, maka manusia tidak 
lagi menggunakan kekuatan sendiri tetapi dangan kekuatan “tenaga lain” yang 
dipercayai berada di dunia lain yang tidak dapat dijangkau oleh panca indera 
manusia, namun dirasa dapat membantunya   Hendropuspito, 1984:33) 
Sejak krisis ekonomi melanda negara-negara Asia termasuk Indonesia, 
maka perekonomian dalam negeri bertambah sulit. Melemahnya nilai tukar rupiah 
mengakibatkan perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan bahan bakunya 
yang diimport dari negara lain. Sehingga banyak perusahaan mengalami gulung 
tikar. Akibatnya banyak perusahaan yang melakukan PHK terhadap karyawan 
ataupun pekerjanya. Di sektor perdaganganpun demikian, karena kurangnya 
pendapatan dari masyarakat mengakibatkan daya beli masyarakat rendah, 
sehingga banyak pedagang menghentikan usahanya. Dalam situasi yang tidak 
pasti tersebut banyak orang melakukan usaha religius untuk memenuhi 
kebutuhannya. Usaha tersebut di antaranya pergi ke tempat keramat untuk 
meminta restu agar usahanya diberkahi, sehingga berhasil dan sukses dalam 
usahanya. 
2.  Religi, Kebudayaan dan Pariwisata 
Tindakan manusia yang bersifat religius untuk mengatasi ketidakpastian, 
keterbatasan dan kelangkaan disebut religi. Religi merupakan bagian dari 
kebudayaan, menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, kebudayan 
diartikan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat 
menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah 
yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan 
serta hasilnya dapat diabdikan pada keperluan masyarakat ( Selo Soemardjan dan 
Soelaeman Soemardi, 195:113 ). Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan dapat 
digolongkan ke dalam tiga wujud budaya yaitu : 
a. Sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-    norma, 
peraturan dan sebagainya. 
b. Sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia 
dalam masyarakat. 
c. Sebagai benda-benda hasil karya manusia ( Koentjaraningrat, 1986:378 ) 
Atau apabila diklasifikasikan menurut JJ. Hogman dalam bukunya The 
World of Man ( 1959 ) dibagi ke dalam tiga wujud yaitu : ideas, activities dan 
artifact. 
Wujud dari aktivitas ritual yang merupakan bagian dari kebudayaan tersebut 
sangat unik. Keunikan dari kegiatan tersebut akan melahirkan daya tarik tersendiri 
bagi orang luar untuk datang berwisata ketempat tersebut. Salah satu aktivitas 
religius yang kemudian dijadikan objek wisata ritual terjadi di gunung Kemukus. 
Turis yang mendatangi objek wisata mempunyai motivasi antara lain : motif  
bersenang-senang, rekreasi, kebudayaan, olahraga, bisnis, konvensional, spiritual, 
interpersonal, kesehatan, wisata/sosial (  Soekadijo,1996:38-45 ). 
Jadi sebagai daerah wisata Gunung Kemukus menarik untuk dikunjungi 
karena keunikan budayanya, spiritual yang mendatangkan rezeki atau hanya untuk 
kesenangan semata yaitu seks. 
 
3.  Paradigma Yang Dipakai 
Penelitian yang difokuskan kepada perilaku wisatawan di objek wisata 
Makam Pangeran Samudro “Gunung Kemukus” Sumber Lawang, Sragen. Karena 
fokusnya pada tindakan aktor yang unik, maka paradigma yang dipakai adalah 
paradigma definisi sosial. Paradigma adalah pandangan Fundamental tentang apa 
yang menjadi pokok persoalan dalam ilmu pengetahuan. Dengan definisi ini 
George Ritzer membagi paradigma menjadi 3 paradigma yaitu : Paradigma fakta 
sosial, definisi sosial, dan perilaku sosial. ( George Ritzer, dalam Alimandan, 
1992:151 ). Paradigma fakta sosial kurang cocok untuk diterapkan dalam 
penelitian ini sebab dalam kasus ini tindakan individu tidak mutlak dipengaruhi 
norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Meskipun demikian, ada fakta-fakta sosial yang mempengaruhi aktor 
dalam bertindak. Disini ada konsep penafsiran dan pemahaman ( Interpretative 
Understanding ) atau Verstehen dalam terminology Max Webber dan 
Volunterisme dalam terminologi Talcot Parsons. Volunterisme adalah 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat 
dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya (George 
Ritzer, dalam Alimandan, 1992:57 ). 
Eksemplar pokok paradigma definisi sosial adalah Max Weber. Dia 
merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha menafsirkan dan memahami 
tindakan sosial serta antar hubungan sosial atau interaksi sosial untuk sampai pada 
penjelasan kausal. Dari sini kemudian termuat dua konsep dasar yaitu: konsep 
tindakan sosial, konsep penafsiran dan pemahaman. Atas dasar rasionalitas 
tindakan sosial, Weber membedakan ke dalam empat tipe tindakan. Semakin 




a. Zwekrational action 
Yaitu tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak sekedar 
menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tetapi juga menilai 
dari tujuan itu sendiri. 
b. Werkational Action 
Dalam tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara yang dipilihnya itu 
merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan 
yang lain. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap cara-cara 
sudah menentukan tujuan yang diinginkan. 
c. Affectual Action  Yaitu tindakan yang dibuat-buat dipengaruhi oleh 
perasaan emosi dan kepura-puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami, 
maka kurang atau tidak rasional. 
d. Traditional Action 
Yaitu tindakan yang didasarkan pada kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu dimasa lalu ( George Ritzer, disadur Alimadan,1992:47-48) 
Ke empat tindakan itu hanyalah suatu model untuk memudahkan analisa, 
karena dalam kenyataannya sulit ditemukan tindakan zwekrational, werkrational, 
afectual dan tradisional murni. Akan tetapi berdasarkan tipe tindakan tersebut, tipe 
tindakan peziarah khususnya yang bermotif spiritual digolongkan pada 
werkrational action. Oleh karena tindakan mereka rasional, dalam artian mengerti 
tujuannya akan tetapi cara yang ditempuhnya tidak tepat, dan mendekati tindakan 
traditional action karena caranya berdasarkan pada kebiasaan masa lalu 
4. Sistim   Religi   Jawa 
Sistim adalah  seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga   
membentuk  totalitas  yang mempunyai  pemikiran  sebagai berikut; 
a. suatu  hubungan yang tersusun dari sekian  banyak bagian 
b. hubungan yang berlangsung   diantara satuan /komponen secara teratur 
(Soleman B Taneko,1986;1) 
   a.  Religi 
Secara  epistemologis   religi  berasal  dari bahasa latin, yaitu relegare  atau 
religare  yang berarti  ber hati hati  yang berpegang pada norma atau aturan yang 
ketat. Disamping itu  religi   mengandung pengertian  antara  lain  ada  tiga hal 
pokok adalah ; 
            1. kepercayaan  akan hal hal secara   spiritual 
      2. perangkat kepercayaan dan praktek spiritual  yang dianggap sebagai tujuan 
tersendiri 
       3. idiologi sebagai hal  hal yang bersifat spiritual(Soerjono Soekamto, 
1985;430) 
    Sementara  itu religi juga diartikan   sebagai kecenderungan asli rohani 
manusia   yang berhubungan dengan alam semesta (Dadang Kahmad200;35) 
Sedang  bila menurut Durkheim  adalah kesatuan sistim  kepercayaan dan tindakan 
yang berhubungan dengan  barang barang suci. Konsep religi  adalah lambang dari 
sifat masyarakat (Harsojo, 1999;224) 
Secara  umum  sistim religi  terdiri dari; 
 
1. emosi  keagamanan 
2. sistim  keyakinan 
3. sistim upacara  keagamaan 
    b. Religi  Jawa 
           Sistim religi  Jawa  merupakan sistim  religi yang dianut dan berkembang di 
Jawa  atau oleh masyarakat Jawa (Franz Magnis Suseno, 1994;11-12) Masyarakat   
Jawa tersebut  secara  keagamaan  dapat dibagi menjadi: 
 1. masyarakat   Jawa  Kejawen atau Abangan 
 2  masyarakat Jawa Santri 
 Sedangkan dari tindakan religius  orang Jawa dapat dikelompokkan  menjadi 3 
golongan : 
1. tindakan simbolis  religi karena pengaruh  mistis 
2. tindakan simbolis  religius karena pengaruh hindu Jawa  dan Islam 
3. tindakan simbolis karena pengaruh 
          Secara  umum, agama  Jawa memiliki  dua karakteristik yang menonjol dan 
menjadi cirri khas  bagi agama di Jawa itu sendiri dan para penganutnya  . 
Karakteristik  tersebut ,  sebagaimana  dikemukakan  oleh  koentjaraningrat  antara  
lain : 
  1. sinkretisme  adalah sistim keyakinan  yang dibangun dengan    menggabungkan 
semua keyakinan  dan   agama  terutama  di Jawa 
   2.    praktek ritual  yang beragam. 
   3.    faham  mistik 
Sedangkan  apabila menurut  Marcel Mauce dan P Fanconet, pranata  social  
mencakup cara  cara  bertingkah laku dan yang  telah diketemukan  oleh individu 
dalam pergaulan hidup dimana  ia menjadi bagian dari padanya, sehingga cara  cara 
bertingkah laku    dan bersikap yang diketemukannya itu memaksanya untuk 
menurutinya dan untuk  mempertahankannya.(George Ritzer,1992; 22-23) 
Sehingga  dengan demikian  konsep  interaksi  sosial  dalam Human       
Communication  konteks  konteks  komunikasi   (Stewart l.Tubbs dan  Sylvia 
Moss  Interaksi Sosial adalah  bahwa pola hubungan antar  manusia  tidak lepas 
dari  aturan aturan dan  harapan harapan masyarakat  juga tak lepas  dari 
ganjaran dan hukuman yang berlaku  antara  lain berupa ; 
 Norma. 
       Norma    adalah   aturan baik yang menyangkut  tindakan maupun perilaku  dalam 
masayarakat  .  Menurut  Goffman, 1972  ada  aturan  dalam  memulai dan mengakhiri  
suatu pembicaraan, juga proses  dalam memulai dan mengakhiri   suatu  pertemuan 
dan lain  lain. Kadang kadang  norma dibuat  sangat akrab dan sangat jelas   dan 
norma berhubungan dengan masalah  kekuasaan  secara  disruptif   yang dimiliki  
setiap  orang  atas  orang yang lain  yaitu  kekuasaan yang dimiliki  oleh seseorang  
unutk memaksa  orang lainnya   agar  melakukan apapun  yang diinginkannya 
(Murdocch  dan Rosen, 1970) 
Dengan demikian  norma  merupakan suatu  petunjuk  yang membatasi dan 




       Dalam  istilah  ”peranan”  dimana  si aktor akan memainkan  peranan  sesuai  
dengan yang dikehendaki, khususnya dalam  komunikasi antar  aktor  dan komunikasi 
ini  didasarkan pada  kepercayaan timbal  balik  dan peranan  sangat  berkaitan dengan 
norma. 
Dalam suatu budaya tertentu  beberapa  norma berlaku  bagi semua anggota  budaya  
itu dan norma norma  lainnya  berlaku  hanya  bagi  sebagian anggotanya atau  dengan 
kata  lain  sebuah  peranan  secara  sederhana   merupakan seperangkat norma  yang 
berlaku bagi sub kelas tertentu  dalam  masyarakat. 
Dalam mengasumsikan peranan  kita tidak menjadi  orang  yang bergerak  secara  
otomatis dan juga tak perlu mengorbankan diri  kita. 
Peranan  yang diharapkan dan  peranan  yang dimainkan. 
Dalam   memainkan peranan  baik peranan  diatas panggung  maupun  peranan  yang 
lain    adalah  tidak sama  dan sangat tergantung pada  intensitas    setiap orang dalam 
memainkan peranannya  dan apabila kita  memainkan suatu peranan  dengan 
intensitas tertentu  maka  kita akan berkomunikasi melaluhi peranan  itu   dan kita  
bisa menghayati   harapan harapan  dan kita bisa memberi respon  dan sebaliknya 
bagaimana  orang lain memberi respon pada kita. 
Pertentangan antar  peranan. 
Seseorang  akan mengalami  pertentangan antar  peran bila dia  memainkan dua  
peranan  yang berlainan   atau dengan kata lain  bila memainkan dua  atau lebih 
peranan  yang memerlukan  harapan yang berlawanan tantang perilaku tertentu.. 
 
Pertentangan intra  peranan. 
 Dalam    pertentangan intra  peranan  merupakan  jenis masalah  dimana  ia 
memunculkan harapan     yang berlawanan  berkenaan  dengan sebuah  peranan  
tunggal. 
Menilai  kualitas  hubungan  antara  dua  orang. 
Dalam  hubungan  ini  ada dua macam  hubungan  yaitu  hubungan antar  pesona  
yaitu  hubungan yang berkwalitas  tinggi   dan hubungan  bukan antar  pesona  yaitu  
hubungan yang berkwalitas  rendah (Miller  dan  Steinberg (1975) 
Menurutnya  hubungan berkwalitas  tinggi   adalah informasi tentang orang lain lebih 
bersifat  psikologis  dari pada  bersifat kultural dan sosiologis, dan kebanyakan 
informasi yang bersifat   kultural dan sosiologis  mudah diperoleh. 
Karakteristik hubungan  berkwalitas tinggi adalah bahwa aturan aturan dalam 
hubungan ini  lebih banyak  dikembangkan oleh  kedua orang yang terlibat 
didalamnya  dari pada  diatur oleh tradisi 
Peranan  hubungan antar  pesona  dalam hubungan antar pesona pada  pokoknya lebih 
ditentukan  oleh karakter pribadi dari pada  oleh situasi 
Hubungan berkwalitas tinggi  lebih menekankan pilihan   perseorangan dari pada  
pilihan kelompok. 
Penyingkapan  diri. 
Penyingkapan  diri   adalah  membeberkan informasi  tentang diri  sendiri  baik lewat 
ekpresi  wajah, sikap tubuh, pakaian, nada suara dan isyarat  isyarat non verbal 
lainnya  dan ini  merupakan perilaku yang disengaja  dan ini  berlaku integral bagi  
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang  dan penyingkapan diri  lebih  sering 
muncul  dalam konteks  hubungan dua orang  dari pada dalam  konteks jenis 
komunikasi lainnya. 
jendela  Johari 
Salah  satu model inovatif  untuk memahami tingkat tingkat kesadaran adalah apa  
yang  disebut dengan Jendela Johari yaitu tingkat  kesadaran  dan penyingkapan diri  
dalam komunikasi insani (Luft, 1969). 
Model ini   menawarkan cara  dalam melihat ketergantungan hubungan intrapesona 
dan hubungan antar  pesona, dimana setiap orang digambarkan  dengan jendela Johari  
I kuadran terbuka  mencermin keterbukaan  anda pada  dunia secara  umum keinginan  
anda diketahui  dan kuadran ini mencakup semua  aspek diri  anda  yang anda ketahui 
dan diketahui oleh orang lain. 
Sedangkan kuadran 2  adalah kuadran gelap meliputi  semua hal mengenai  diri anda  
yang dirasakan oleh orang lain tetapi tidak anda rasakan. 
Kemudian  kuadran 3 adalah kuadran gelap  atau tersembunyi  dan andalah yang 
menntukan kebijaksanaan  dan kuadran ini dibangun berdasarkan pada  semua hal 
yang anda lebih suka tidak membeberkan kepada orang lain, apakah ini mengenai diri 
anda atau orang lain. 
Sedangkan kuadran yang ke 4  adalah kuadran tidak diketahui, dimana  kuadran gelap 
ini  tidak anda ketahui  meskipun diketahui oleh orang lain, dan kuadran tersembunyi 
ini   tidak diketahui oleh orang lain  tetapi anda  mengetahuinya, dan anda hanya dapt 
menduga   bahwa  hal ini ada. 
     Keempat kuadran ini  adalah saling  bergantung  serta mempengaruhi kuadran 
lainnya. 
Sebagai  ilustrasi  peneliti  gambarkan  Jendela Johari sebagi berikut  
Gambar     1.   Jendela  Johari 
                                                        
                                                      Diketahui  diri              Tidak diketaui 
                                                           Sendiri                     diri    sendiri 
 
   Diketahi  orang lain 
 
 
Tidak  diketahui  orang 
 Lain                                                 
 
 
(Sumber Joseph Luft, of Human Interaction, Palo Alto,CA.National  Book 
Press,1969) 
Kepercayaan  dan keberbalasan 
Kadang kadang seseorang  yang asing bagi anda  menyingkapkan dirinya  dalam 
pertemuan tatap  muka  dan biasanya  ini kecil resikonya  dan penyingkapan pada  





















                                                                 Diketahui  diri              Tidak diketaui 
                                                                Sendiri                            diri    sendiri 
 




Tidak  diketahui  orang 
 Lain                                                 
 
Kapan  penyingkapan diri  tepat  dilakukan. 
Penyingkapan diri   dilakukan bila menurut  Luft (1969) ada  beberapa  ciri  antara 
lain adalah  : 
1. Merupakan fungsi  dari suatu hubungan  sedang berlangsung 
2. Dilakukan  oleh kedua belah fihak 
3. Disesuaikan dengan keadaan   yang berlangsung 
4. Berkaitan dengan apa  yang terjadi saat ini   pada  dan antara  orang orang  
yang terlibat 
5. Ada  peningkatan dalam penyingkapan sedikit  demi sedikit 
 
 
Interaksi  Sosial 
Interaksi  Sosial  apabila menurut  Kimball Young dan Raymond W Mack  interaksi 














antar  individu, antar individu dan kelompok, maupun antara kelompok dengan  
kelompok yang lain. 
Adapun syarat  syarat  Interaksi  Sosial adalah : 
1. Kontak 
- Kontak   antarindividu 
- Kontak  antarkelompok 
2. Komunikasi 
Agar  komunikasi  bisa berlangsung dengan baik , diperlukan berbagai  
komponen  antara  lain adalah : 
- Pengirim  atau komunikator 
- Penerima atau  komunikan 
- Pesan  verbal  atau non verbal 








B.  KERANGKA   PIKIR 
 
































BAB  III 
METODE   PENELITIAN 
 
Menurut  Suharsini  Arikunto  (l987; 174)  menyatakan bahwa  metode  
penelitian adalah cara-cara  yang dipakai  dalam  pengumpulan data. Yang  menjadi  
bagian  dari  metode  penelitian ini  adalah  sebagai  berikut : 
 a.  Lokasi Penelitian 
Dalam   penelitian ini  kami  mengambil  lokasi  di  Objek  Wisata  Makam  
Pangeran  Samodra  “Gunung  Kemukus” .  Secara  administrative  lokasi ini  









- Status sosial  
- Stratifikasi 
Jawa   Tengah. Secara   geografis  Gunung  Kemukus  terletak  kurang  lebih  29 
km di sebelah utara  kota  Solo dan dari  Sragen  34  km ke arah utara  . 
Adapun  alasan  pemilihan lokasi ini  adalah  karena  Objek  Wisata  ini  
memiliki keunikan  dan keistimewaan, serta  letaknya  yang masih berada  di  
wilayah Eks  Karesidenan  Surakarta  sehingga  peneliti mudah menjangkaunya. 
b.   Bentuk/Strategi Penelitian 
Berdasarkan  topik  penelitian ini maka  jenis  penelitian kami adalah  
deskriptif  kualitatif, di mana  metode ini  menafsirkan dan menuturkan   data  
yang ada missal tentang situasi  yang dialami, hubungan kegiatan, pandangan 
sikap  yang tampak  dan menafsirkan data  yang ada atau  tentang suatu  proses 
yang sedang  berlangsung  , pengaruh yang sedang bekerja, kelainan  yang sedang  
muncul, kecenderungan yang tampak  dan  pertentangan yang meruncing dan 
sebagainya (Winarno Surachmad, l990; l39). Sedangkan  pendekatan yang dipakai  
dalam  penelitian adalah  interaksionis  simbolik. Pendekatan ini  berasumsi 
bahwa  pengalaman  manusia  ditengarai  oleh penafsiran objek, orang, situasi dan 
peristiwa tidak memiliki  pengertian  tersendiri ,  sebaliknya  pengertian ini  
dikenakan  padanya  oleh seseorang  sehingga dalam hal ini  penafsiran menjadi   
essensial. 
Oleh sebab itu, maka  berdasarkan  masalah yang diajukan  dalam  
penelitian  ini yang  menekankan  pada proses  dan makna (persepsi  dan 
tindakan), maka  jenis  penelitian   dengan  strategi yang terbaik   adalah  
penelitian kualitatif deskriptif. 
Jenis  penelitian ini akan  mampu menangkap berbagai informasi  kualitatif 
dengan  deskripsi  teliti  dan penuh nuansa. Adapun  strategi  yang kami gunakan  
adalah  studi  kasus  di  mana  lokasinya  menyatu  di suatu  tempat.(Sutopo 
HB,2002). 
c.  Sumber Data   
 Data atau  informasi  adalah  sangat  penting untuk dikumpulkan dan 
dikaji dalam  penelitian  ini dan sebagian besar  berupa data  kualitataif. 
Informasi  tersebut akan  kami gali dari  beragam sumber data serta jenis 
sumber data  yang akan kami  mamnfaatkan dalam  penelitian ini  yang meliputi : 
1. Informan  atau  narasumber, yang terdiri  dari para  juru  kunci  makam, 
sesepuh  Desa,tokoh  masyarakat (formal  maupun  non  formal) tokoh  
agama  dan pelaku  wisata  ritual  di  Objek  Makam Pangeran  Samodro  
Gunung  Kemukus . 
2. Tempat  dan peristiwa /aktivitas  yang  ada di Lokasi  Penelitian  Makam 
Pangeran  Samodra di  Gunung  Kemukus  di mana  lokasi  penelitian  
tersebut  dikelilingi  oleh  lingkungan rumah tangga penduduk yang sangat 
padat, sehinga disitu  memudahkan  kami  untuk mendapatkan  berbagai  
informasi  yang cukup  banyak  dalam  penelitian  ini . 
3. Arsip  dan dokumen  resmi yang  merupakan bahan/data  tertulis maupun 
gambar/film  yang  telah ada dan dipersiapkan lebih dulu dimana  dokumen  
atau  arsip  itu  berada. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai  dengan  penelitian  kualitatif  dan juga  jenis  sumber data yang 
dimanfaatkan, maka  tehnik  pengumpulan data yang akan kami gunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah : 
a. Metode  Observasi  Langsung 
Observasi  peneliti  lakukan  sejak  tahun 2003 dengan  alasan   menggunakan  
metode  observasi/pengamatan   langsung  karena   mengoptimalkan 
kemampuan   peneliti dari  segi  motf, kepercayaan, perhatian perilaku  tak 
sadar  dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan   pengamat untuk melihat 
dunia sebagai mana  yang dilihat  oleh  subyek  penelitian, hidup pada  saat  
itu , menangkap  kehidupan budaya   dari  segi  pandangan   dan anutan para  
subjek   pada   keadaan  waktu  itu  . Pengamatan  lebih  memungkinkan  
peneliti merasakan  apa  yang dirasakan    dan  dihayati  oleh  subjek   
sehingga  memungkinkan  pula  sebagai peneliti  menjadi  sumber  data. 
Pengamatan   juga  memungkinkan  pembentukan pengetahuan  yang 
diketahui  bersama  baik dari  fihaknya  maupun  dari  fihak  subyek (Moleong 
J Lexy, l995;126) 
b. Wawancara . 
Wawancara    merupakan  percakapan  dengan maksud  untuk  
mengkonstruksi    mengenai  orang  lain  baik mengenai  kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain  lain  Wawancara  
juga dimaksudkan  untuk  merekonstruksi  kebulatan  kebulatan sebagai yang    
telah  diharapkan    untuk  dialami  pada  masa yang  akan datang  , Juga  
untuk  memverifikasi , mengubah, memperluas  informasi  yang diperoleh   
dari  orang lain  baik  manusia  maupun bukan manusia (trianggulasi), dan 
memverifikasi  , mengubah dan memperluas   konstruksi   yang dikembangkan  
oleh peneliti sebagai  pengecekan  anggota (Moleong J Lexy, l995;l35). 
Wawancara  merupakan salah  satu metode  pengumpulan data  untuk 
mendapatkan  informasi  dengan cara  bertanya, langsung kepada  responden  





c. Studi Pustaka. 
   Tehnik  ini  dilakukan untuk  mengumpulkan data yang bersumber dari  
dokumen dan arsip  yang  terdapat  di  Lokasi  Makam  Pangeran  Samodro  
Gunung  Kemukus dan  Monografi  Desa. (Sutopo HB, 2002). 
 
e.    Teknik Cuplikan (Sampling) 
            Teknik Cuplikan  dalam  penelitian kualitatif sering dinyatakan  sebagai  
internal  sampling. Dalam  cuplikan yang bersifat  internal, cuplikan  diambil 
untuk mewakili informasinya, dengan kelengkapan dan kedalamannya yang tidak  
sangat  perlu ditentukan oleh jumlah sumber datanya. Cuplikan  dalam penelitian 
ini juga  bersifat  selectif. Sumber  data  digunakan  di  sini  tidak sebagai yang 
mewakili  informasinya. Karena  pengambilan   cuplikan didasarkan atas  
berbagai  pertimbangan tertentu, maka  pengertiannya  sejajar dengan jenis  
tehnik  cuplikan  yang dikenal  sebagai  purposive  sampling, dengan 
kecenderungan  peneliti untuk  memilih  informan yang dianggap  mengetahui  
informasi dan masalahnya  secara  mendalam dan dapat  dipercaya untuk 
menjadi  sumber data  yang mantap (Patton dalam  Sutopo,2002). 
f.    Validitas Data 
              Validitas  data  dimaksudkan  sebagai  pembuktian bahwa  data  yang 
diperoleh  peneliti  sesuai    dengan apa  yang benar benar  terjadi  di  lapangan 
dan sesungguhnya. Untuk   mengkaji  validitas  data  , peneliti  menggunakan 
metode  trianggulasi, dimana  untuk mendapatkan data  tidak hanya  diambil  dari  
satu  sumber data   saja  melainkan  dari  beberapa  sumber. Trianggulasi  adalah 
tehnik  pemerikasaan  keabsahan  data  yang memanfaatkan sesuatu  yang lain 
diluar data  itu  untuk  keperluan pengecekan  atau  sebagai  pembanding   
terhadap  data  tersebut. Teknik  data  yang paling banyak digunakan   adalah  
pemeriksaan  melaluhi  sumber lain. Tranggulasi  dengan sumber  berarti  
membandingkan dan mengecek  balik  derajat  kepercayaan  suatu  informasi  
yang diperoleh  melaluhi  waktu  dan  alat  yang berbeda  dengan metode  
kualitatif. Hal  tersebut  akan kami  capai  dengan jalan : 
a.  Membandingkan  data  hasil  pengamatan dengan data  hasil    
       wawancara.  
b.  Membandingkan apa  yang dikatakan  orang didepan  umum  dengan apa 
yang   dikatakannya  secara  pribadi. 
c. Membandingkan  apa  yang dikatakan  orang  orang  tentang  situasi                                    
penelitian  dengan  apa  yang dikatakannya  sepanjang  waktu . 
d..  Membandingkan  keadaan  dan perspektif  seseorang  dengan berbagai  
pendapat   dan pandangan  orang   , 
e..  Membandingkan hasil wawancara  dengan isi  suatu  dokumen  yang  
berkaitan . (Moleong J Lexy, l995; l78)      
   g.   Teknik Analisa Data. 
Analisa  yang digunakan  adalah  analisa kualitatif, artinya  data  yang  
dihimpun  disusun secara  sistematis  kemudian diinterpretasikan, dianalisa  
sehingga dapat  menjelaskan  pengertian  dan pemahaman tentang  gejala  yang 
diteliti. Menurut  Miles dan Huberman ada  tiga  komponen  pokok dalam 
tahapan analisa  data  yaitu : 
a.  Data  Reduction  merupakan  proses  seleksi  , pemfokusan dan 
penyederhanaan   dan  abstraksi  data  kasar   yang ada  dalam  fieldnote. 
Reduksi  data  dilakukan selama  penelitian berlangsung, hasilnya  data 
dapat  disederhanakan   dan ditransformasikan  melaluhi  seleksi  ketat, 
ringkasan serta  penggolongan  dalam satu  pola. 
b.   Data  Display adalah  rakitan organisasi  informasi  yang memungkinkan 
kesimpulan  riset  yang dilakukan, sehingga peneliti  akan mudah  
memahami  apa  yang sedang  terjadi . 
c.   Conclution  Drawing  dari awal  pengumpulan data  peneliti  harus  
mengerti   apa  arti dari  hal  hal   yang ditelitinya, dengan cara  pencatatan 
peraturan, pola pola , pernyataan konfigurasi  yang mapan dan arahan 
sebab  akibat sehingga  memudahkan dalam pengambilan  kesimpulan. 
Karena sifat  penelitian kualitatif bersifat  lentur dan terbuka meski  
penelitian ini  menggunakan  strategi studi  kasus  terpancang dengan kegiatan 
penelitian yang dipusatkan pada  tujuan dan pertanyaan yang telah  jelas  
dirumuskan, namun  hal ini  masih bersifat  terbuka dan spekulatif karena  
semuanya  itu ditentukan kemudian oleh  keadaan  sebenarnya  di 
lapangan/lokasi  studi. 
Juga perlu dijelaskan bahwa  penelitian kualitatif ini proses analisisnya 
secara  keseluruhan bersifat  “empirico inductive” (Sutopo HB, 2002) 
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 1. Kondisi Geografis  
Secara administratif obyek wisata Gunung Kemukus terletak di Desa 
Pendem, Kecamatan Sumber Lawang, Kabupaten Sragen, Propinsi Jawa 
Tengah. Wilayah Desa Pendem mempunyai luas wilayah 421,3995 ha. 
Sebagian besar terdiri dari tanah sawah 347,22185 ha dan tanah kering 
74,181 ha. Wilayah desa Pendem terletak pada daerah dengan keadaan 
tanah yang datar dan subur sehingga daerah ini mempunyai kondisi 
persawahan yang cukup baik.  
Wilayah administratif desa Pendem terbagi atas 10 dusun,  ada  8     RW    
dan 30 RT. Batas-batas wilayah dari desa Pendem adalah sebagai   sebagai    
berikut  ; 
Sebelah Utara : desa Ngandul, Kecamatan Sumber Lawang 
Sebelah Selatan : desa Suko, Kecamatan Miri 
Sebelah Timur : desa Ngadiluwih, Kecamatan Sumber                     
Lawang 
Sebelah Barat  : desa Bagor, Kecamatan Miri  
   
 
2. Keadaan Demografi  
a.   Jumlah Penduduk  
  Di desa Pendem jumlah penduduknya ada 4410. sedangkan 
susunan penduduk menurut kelompok umurnya adalah sebagai berikut: 
Tabel I 
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur di desa Pendem  
No Kelompok Umur (tahun) Jumlah  
1. 0 – 9 1051 
2. 10 – 19  812 
3. 20 - 29 606 
4. 30 – 39  540  
5. 40 – 49  481 
6. 50 – 59  376 
7. 60 – 69  292 
8. 70  ke atas  252  
             Sumber Data : Monografi desa Pendem  
Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah penduduk yang berusia 0-9 




b.  Susunan Penduduk Menurut Agama  
Di desa Pendem terdapat bermacam-macam penganut 
keagamaan, hal ini dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :  
Tabel II 
Komposisi Penduduk Menurut Agama di desa Pendem  
No Agama Jumlah  
1. Islam  4226  
2. Katholik  2 
3. Kristen  - 
4. Hindu  1  
5. Budha  10 
Sumber Data : Monografi desa Pendem  
Masyarakat desa Pendem, bila dilihat dari tabel II diatas 
mayoritas penduduknya beragama Islam yaitu berjumlah 4226 orang. 
Sedangkan beragama Katholik ada 2 orang. Di desa Pendem tidak ada 
yang beragama Kristen. Penduduk yang beragama Hindu ada 1 orang 
dan yang beragama Budha ada 10 orang. 
c.    Susunan Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
di desa Pendem komposisi penduduk menurut mata 





Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Pendem  
No Jenis Mata Pencaharian  Jumlah  
1. Petani (pemilik tanah) 414 
2. Buruh Tani  614 
3. Pengusaha  2 
4. Buruh Industri  27 
5. PNS  43 
6. Buruh Bangunan  69 
7. Nelayan di Waduk  115 
8. Pedagang  35 
9. Pensiunan  21 
10. TNI Polri  2 
Sumber Data : Monografi desa Pendem  
Dari tabel III, komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
ternyata di desa Pendem yang paling banyak adalah buruh tani yaitu 
berjumlah 614 orang, petani pemilik tanah berjumlah 44 orang. 
Pengusaha berjumlah 2 orang, buruh industri ada 27 orang, dan PNS 
ada 43 orang. Penduduk yang menjadi buruh bangunan 69 orang, yang 
menjadi nelayan di waduk berjumlah 115 orang dan pedagang ada 35 
orang. Penduduk desa Pendem yang telah pensiun berjumlah ada 21 
orang dan yang bekerja menjadi TNI Polri ada 2 orang. Namun   
3.    Sarana dan Prasarana  
a. Sarana Bidang Agama  
Sarana bidang keagamaan di desa Pendem dapat dilihat melalui 
tabel sebagai berikut :  
Tabel IV 
Sarana Peribadatan di desa Pendem 
No Sarana Peribadatan  Jumlah  
1. Masjid  5 
2. Surau/Langgar  28 
3. Gereja  - 
4. Wihara  - 
5. Pura  - 
Sumber Data : Monografi desa Pendem  
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa sarana peribadatan di desa 
Pendem sudah bisa dikatakan cukup memadai. Karena dengan 
penganut Islam sejumlah 4226 orang terdapat 5 masjid dan 28 
surau/langgar. Bagi penganut agama Katholik yang hanya berjumlah 2 
orang melaksanakan ibadah di gereja-gereja sekitar desa Pendem. 
Wihara tidak ada karena sedikitnya jumlah penduduk yang beragama 
Budha. Begitu juga dengan Pura di desa Pendem tidak ada karena 
penduduk yang beragama Hindu hanya 1 orang sehingga beribadat di 
Pura lain di luar daerah tersebut.  
b. Sarana dan Prasarana Bidang Pendidikan  
Di desa Pendem memiliki sarana dan prasarana pendidikan 
yang dapat dilihat di dalam tabel berikut ini :  
Tabel V 
Sarana dan Prasarana Pendidikan desa Pendem 
Jumlah  No Jenis Sarana dan 
Prasarana  Gedung  Guru  Murid  
1. TK 3 3 80 
2. SD 3 22 588 
3. Madrasah  1 6 90 
4. SLTP - - - 
5. SMU - - - 
   Sumber Data : Monografi Desa Pendem  
Dari tabel V diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana 
pendidikan bisa dikatakan sudah cukup memadai. Sebab di desa 
Pendem sudah terdapat 3 buah gedung TK dengan 3 orang guru dan 80 
murid. Untuk SD ada 3 buah gedung dengan 22 orang guru dan 588 
orang murid sedangkan untuk Madrasah ada 1 buah gedung dengan 6 
orang guru dan 90 orang murid. Untuk anak-anak yang bersekolah di 
SLTP dan SMU mereka harus bersekolah di sekolah yang ada diluar 
desa Pendem karena di desa belum ada SLTP dan SMU. 
c. Sarana  dan Prasarana Kesehatan  
Di desa Pendem baru terdapat 1 orang bidan dan 4 orang dukun 
bayi. Apabila dilihat dari sarana kesehatan yang ada jumlah akseptor 
KB ada 501 orang dan PUS ada 625. penduduk desa Pendem sudah 
mengenal penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini dapat dilihat dari tabel 
berikut ini :  
Tabel VI 
Komposisi Penduduk Yang Menggunakan Alat Kontrasepsi 
 di desa Pendem  
No Jenis Alat Kontrasepsi Jumlah  
1. IUD 133 
2. Suntik  133 
3. Susuk  1 
4. Pil  69 
5. MOP  7 
6. MOW  74 
7. Kondom  1 
Sumber Data : Monografi desa Pendem  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat desa Pendem 
sudah sadar untuk menggunakan alat kontrasepsi. Penduduk yang 
memakai IUD ada 133 orang, suntik ada 133 orang dan susuk ada 1 
orang. Sedangkan pemakai pil sebanyak 69 orang, MOP 7 orang dan 
MOW 74 orang. Apabila dilihat dari jumlah akseptor yang memakai 
kondom peminatnya hampir tidak ada yaitu 1 orang.  
         
B. MONOGRAFI LOKASI GUNUNG KEMUKUS  
1. Kondisi Geografis  
Kawasan Gunung Kemukus merupakan sebuah bukit dengan 
ketinggian sekitar 300 meter diatas permukaan laut. Sejak dibangunnya 
Waduk pada saat ini terletak diatas bukit yang menjorok ke tengah Waduk 
Kedung Ombo. Sehingga obyek wisata Gunung Kemukus juga sebagai 
wisata tirta di Kabupaten Sragen. Lokasi Gunung Kemukus termasuk 
wilayah RW 1 yang terdiri dari 2 RT yaitu RT 01 dan RT 32. yang termasuk 
RT 02 adalah Kedung Uter dan RT 32 adalah Gunung Sari.  
2. Kondisi Monografis  
Menurut data statistik dari Kantor Desa Pendem lokasi Gunung 
Kemukus termasuk wilayah RW 1 yang terdiri dari 2 RT yaitu RT 02 dan 
RT 32. yang termasuk RT 02 adalah Kedung Uter dan RT 32 adalah Gunung 
Sari. Di RT 32 jumlah KK ada 33, dengan jumlah penduduk 125 orang. 
Penduduk yang bermatapencaharian sebagai wiraswasta sebanyak 22 orang 
dan sebagai petani sebanyak 11 orang. Jumlah anak-anak per KK adalaah 1 
– 2 orang. Penduduk yang bermatapencaharian sebagai petani sebanyak 43 
orang, sedangkan sebagai swasta (pedagang, bakul) sebanyak 21 orang dan 
sebagai buruh sebanyak 2 orang. Penduduk yang tinggal di sekitar makam 
Pangeran Samodro kurang lebih 125 KK yang sebagian besar terdiri dari 
pandatang yang kemudian menetap dan menjadi penduduk resmi. 
Jumlah penduduk di Gunung Kemukus, RT 32 terdiri dari 57 
orang berpendidikan SD dan 5 orang berpendidikan SLTP. Seluruh 
penduduknya beragama Islam. Jumlah penduduk di RT 02 yang 
berpendidikan SD sebanyak 120 orang, berpendidikan SLTP sebanyak 9 
orang dan SMU sebanyak 5 orang. Seluruh penduduk di RT 02 beragama 
Islam. 
Jumlah dukun di Gunung Kemukus ada 3 orang, bidang desa 1 
orang, posyandu 1 buah dan mushala 1 buah. Pos kesehatan di lokasi 
Gunung Kemukus hanya buka 1 bulan sekali yaitu setiap Selasa di rumah 
Bapak RT. Rumah tempat tinggal sekaligus sebagai tempat penginapan atau 
sebagai warung di Gunung Kemukus berjumlah sekitar 150 buah. 
Sekalipun Gunung Kemukus terletak pada tanah yang kelihatan 
gersang, di halaman sekitar Makam Pangeran Samodro tumbuh subur 
berbagai macam pojon besar seperti beringin, rante-rante, kayu ujan dan 
berbagai pohon besar lainnya yang berusia tua. Di wilayah sekitar Gunung 
Kemukus tidak ada pohon-pohon yang tumbuh sebanyak pohon yang ada di 
sekitar Makam Pangeran Samodro. Salah satu jenis pohon yang tumbuh di 
situ, yang tidak terdapat di daerah lain adalah pohon nogosari, tetapi 
sayangnya tidak terpelihara dengan baik sehingga sebagian besar pohon 
nogosari tersebut sudah mati, yang tersisa hanya beberapa pohon, itu pada 
bagian pucuk pohonnya sudah tampak meranggas terserang hama penyakit. 
 







               Fasilitas yang tersedia di Gunung Kemukus adalah;  
1. mushala  
2. kamar mandi dan WC umum 
3. tempat parkir kendaraan roda dua dan empat  
4. titipan sepeda yang dikelola oleh penduduk setempat  
5. warung-warung yang menyediakan kebutuhan berziarah  
6. tempat penginapan yang dikelola oleh penduduk setempat  
7. kedai makan yang dikelola oleh penduduk setempat  
8. kapal motor untuk menyeberang Waduk Kedung Ombo  
9. pangkalan motor ojek baik di luar makam maupun di dalam atau sekitar 
Makam Pangeran Samodro  
10. bangsal di dekat Makam Pangeran Samodro dan Sedang Ontrowulan  
11. petugas keamanan dan ketertiban yang terdiri dari Pegawai Dinas 
Pariwisata dan Perhubungan, Pegawai Kecamatan, Pamong desa dan 
Petugas Koramil setempat.     
 
C. DESKRIPSI MAKAM PANGERAN SAMODRO  
Gambaran Umum makam  
Foto 1 dan 2. Kamar kecil dan sarana air bersih yang merupakan fasilitas 
yang disediakan di Objek Wisata Gunung Kemukus. 
Foto oleh : Bambang WS 
  Secara geografis terletak sekitar ± 29 km di sebela utara kota Solo. Ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan jika orang hendak pergi ke Gunung 
Kemukus yaitu dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum seperti bus atau 
colt. Dari Sragen letak makam ini sekitar 34 km ke arah barat daya atau sekitar 
45 menit lama perjalanan dengan kendaraan bermotor mewati jalan Sragen – 
Pungkruk / Sidoharjo – Tanon – Sumber Lawang / Gemolong – Gunung 
Kemukus. Jika naik kendaraan dari terminal Tirtonadi Solo kurang lebih 29 km 
atau 30 menit lama perjalanan melewati jalan Solo – Purwodadi turun di Barong 
kemudian peziarah berjalan kaki atau naik ojek motor kurang lebih 1 km ke desa 
Kedung Uter untuk kemudian menyeberangi Waduk Kedung Ombo menuju 
Gunung Kemukus. Cara lain yang dapat ditempuh adalah dengan melewati 
Kecamatan Miri ke arah makam dengan menggunakan kendaraan pribadi atau 
ojek motor melewati perbukitan. Kondisi jalan sekarang sudah cukup baik 
karena sebagian besar jalan sudah diaspal walaupun kondisi badan terlalu sempit 
untuk kendaraan roda empat. Perjalanan melewati beberapa desa langsung 
menuju ke Makam Pangeran Samodro di Gunung Kemukus tanpa harus 
menyeberangi Waduk Kedung Ombo. Kendaraan dapat diparkir di sekitar 
Makam Pangeran Samodro. 
  Makam ini dulunya dikelilingi oleh hutan jati yang cukup lebat namun 
sekarang tinggal beberapa pohon saja. Di sekitar Makam Pangeran Samodro 
dulu juga tumbuh lebat jenis pohon nogosari yang hanya terdapat dan tumbuh di 
situ tetapi sekarang juga tinggal beberapa pohon saja sebab mulai banyak pohon 
yang mati dan belum ada penanaman kembali. Tempat disekitar makam 
merupakan tempat berpacaran yang cukup menarik dan aman dari gangguan. 
Biasanya gangguan datang dari suara pedagang kaki lima yang menawarkan 
barangnya, para pengemis dan pengamen. Sekitar 15 meter di bawah cungkup 











D. MAKAM PANGERAN SAMODRO DAN SEJARAHNYA  
1. Obyek Wisata Ziarah Makam Pangeran Samodro Di Gunung 
Kemukus Kabupaten Sragen – Jawa Tengah  
Mengulas Obyek Wisata Budaya ziarah Makam Pangeran 
Samodro yang lebih dikenal dengan sebutan “GUNUNG KEMUKUS” 
selalu menarik untuk disimak. Hal yang selalu menarik adalah pandangan 
pro dan kontra tentang makam Pangeran Samodro itu sendiri dan kisah 
yang beredar di masyarakat. 
Pandangan-pandangan umum yang beredar di kalangan 
masyarakat dan peziarah selalu berkonotasi negatif. Pada dasarnya 
berziarah ke Makam Pangeran Samodro Gunung Kemukus pada saat ini 
mempunyai dimensi positif dan dimensi negatif. 
 
Foto 3. Waduk kedung Ombo 
Foto oleh : Bambang WS 
Dimensi negatif yang beredar di masyarakat dan peziarah; 
apabila ingin terkabul akan suatu hal yang diinginkan / dicita-citakan, 
harus berhubungan sex disana dengan lawan jenis yang bukan suami atau 
istrinya selama tujuh lapan (1 lapan = 35 hari) berturut-turut tanpa putus. 
Pandangan ini dianut oleh masyarakat kebanyakan dan sekelompok orang 
yang diuntungkan pandangan tersebut. 
Pandangan positif yang beredar di masyarakat adalah berziarah 
di makam Pangeran Samodro Gunung Kemukus adalah suatu kegiatan 
ritual yang mengandung nilai keutamaan dengan mengingat jasa dan 
keluhuran jiwa yang diziarahi. Dengan harapan berziarah ditempat tersebut 
dapat mengambil hikmah dan keutamaan dari nilai tersebut. Dengan 
demikian dikemudian hari nanti dalam mencapai cita-cita, jika menghadapi 
halangan maupun rintangan, baik fisik maupun Ghaib akan mempunyai 
ketabahan dan keluhuran jiwa seperti yang diziarahi. Orang awam 
mengatakan ngalap berkah pada yang diziarahi.   
2. Sejarah Pangeran Samodro  
Pangeran Samodro adalah seorang putra Raja Majapahit 
terakhir dari ibu selir. Ketika Kerajaan Majapahit runtuh, Pangeran 
Samodro tidak ikut melarikan diri seperti saudara-saudaranya yang lain. 
Bahkan beliau bersama ibunya ikut diboyong ke Demak Bintara oleh 
Sultan. Pada waktu itu telah mencapai usianya 18 tahun.  
Selama di Demak Pangeran Samodro mendapatkan bimbingan 
ilmu dari Sunan Kalijaga. Dirasa cukup dan umurnya sudah semakin 
dewasa maka atas petunjuk dari Sultan Demak melalui Sunan Kalijaga, 
Pangeran Samodro diperintahkan untuk berguru tentang agama Islam pada 
Kyai Ageng Gugur dari desa Pandan Gugur di lereng Gunung lawu. 
Sekaligus mengemban misi suci untuk menyatukan saudara-saudaranya 
yang telah bercerai berai. Pangeran Samodro menaati nasehat tersebut dan 
pergi berguru kepada Kyai yang dimaksud ditemani oleh dua abdi yang 
setia. 
Selama berguru kepada kyai Ageng Gugur Pangeran diberi 
ilmu tentang intisari ajaran Islam secara mendalam. Selama berguru 
Pangeran tidak mengetahui bahwa Kyai Ageng Gugur adalah kakaknya. 
Dirasa telah menguasai ilmu yang diajarkan Kyai Ageng Gugur baru 
menceritakan siapa sesungguhnya beliau. Betapa terkejutnya Pangeran 
Samodro mendengar cerita tersebut, karena teringat akan amanat Sultan 
untuk menyetukan saudara-saudaranya. Akhirnya Pangeran Samodro 
menceritakan tentang amanat tersebut. Ternyata Kyai Ageng Gugur bisa 
menerima dan bersedia dipersatukan kembali dan ikut membangun 
Kerajaan Demak. 
Setelah selesai berguru dan tercapai maksud tujuannya 
Pangeran Samodro kembali ke Demak. Mereka berjalan ke arah barat dan 
sampailah mereka ke desa Gondang Jenalus (sekarang wilayah Gemolong) 
kemudian mereka beristirahat untuk melepas lelah. Di dukuh mereka 
bertemu dengan orang yang berasal dari Demak (Wulucumbu Demak) 
yang bernama Kyai Kamaliman. Di dukuh ini beliau berniat sementara 
bermukim di situ untuk menyebarkan agama Islam. 
Setelah dirasa cukup mereka kembali melanjutkan perjalanan 
ke arah barat sampailah pada suatu tempat dipandang “oro-oro”. Kabar 
yang sampai sekarang terkenal dengan dusun Kabar, desa Bogorame 
(Gemolong). Di tempat ini Pangeran Samodro terserang sakit panas. 
Selanjutnya perjalanan diteruskan sampai di dukuh Doyong (wilayah 
Kecamatan Miri) sakitnya semakin parah dan memutuskan istirahat di desa 
itu. 
Ketika sakitnya semakin parah dan dirasakan sampai pada 
janjinya atau hampir meninggal beliau memerintahkan salah satu abdinya 
berangkat ke Demak untuk menghadap Sultan dan mengabarkan kondisi 
Pangeran Samodro. Sesuai mendengan amanat Sultan maka abdi tersebut 
diperintahkan untuk segera kembali. Dan sampailah abdi di tempat 
tersebut, Pangeran Samodro telah meninggal. Selanjutnya sesuai dengan 
petunjuk Sultan maka jasad Pangeran Samodro dimakamkan di perbukitan 
di sebelah barat desa itu. 
Sebelum pemakaman, diadakanlah musyawarah di antara 
orang-orang yang memiliki lahan di sekitar wilayah itu, mereka bersepakat 
bahwa lokasi bekas perawatan atau peristirahatan Pangeran Samodro akan 
didirikan desa baru dan diberi nama “Dhukuh” Samodro yang sampai kini 
terkenal dengan nama “Dhukuh Mudra”. 
Komplek Makam Pangeran Samodro  
Komplek Makam Pangeran Samodro terdiri dari :  
a. Bangunan utama berbentuk joglo dengan dinding batu bata dan bagian 
atas berdididing kayu papan. Di dalamnya terdapat tiga makam, satu 
buah makam besar yang ditutupi kain kelambu adalah makam 
Pangeran Samodro dan R. Ay.  Ontrowulan. Sedangkan di sekitar 
makam ini terdapat dua makam lainnya yang adalah makam dua abdi 
setia Pangeran Samodro yang selalu mengikuti beliau kemanapun 
pergi. Dalam bangunan ini tidak hanya terdapat makam-makam 
tersebut namun masih ada makam lain yang merupakan makam dari 
kerabat Pangeran Samodro yang secara lebih jelas dapat dilihat dalam 
denah bengunan makam Pangeran Samodro dalam lampiran. 
b. Di sebelah kanan Makam terdapat bangunan/bangsal yang 
dipergunakan/disediakan untuk beristirahat bagi para peziarah. 
c. Di kaki bukit sebelah timur terdapat sendang (sumber air) yang sering 
disebut Sendang Ontrowulan. Sendang tersebut merupakan tempat 
bersuci R.Ay. Ontrowulan, ketika akan menemui putranya yang sudah 
meninggal. Air sendang tersebut terkenal tidak pernah habis meskipun 
kering sekalipun di musim kemarau. Sekarang sendang ini digunakan 
sebagai tempat penyucian atau pembersihan diri bagi para peziarah 











E. SEJARAH PENAMAAN GUNUNG KEMUKUS  
 
Foto 4  Makam Pangeran Samodro 
Foto oleh : Bambang WS 
Orang yang bepergian itu mestinya didambakan atas kembalinya. 
Namun kalau ditengah perjalanan mendapat halangan akan bagaimana lagi. 
Menurut hematku bahwa sedikitnya Si Samodro itu sudah tidak bisa diharapkan 
untuk membaik dan jauh kemungkinan untuk sampai ke Demak, kiranya jika 
memang sudah menjadi suratan Tuhan bahwasannya sampai disitu saja 
riwayatnya, maka saya memberi petunjuk jika si Samodro sampai ajalnya, maka 
jasadnya dikebumikanlah pada suatu tempat di bukit arah barat laut dari tempat 
Pangeran Samodro meninggal. Sebab boleh jadi kelak disekitar tempat tadi 
menjadi ramai sehingga dapat dijadikan tauladan orang-orang disana. 
Pada awalnya keadaan di lokasi makam Pangeran Samodro sangatlah 
sepi dan jarang dijamah orang karena letaknya ditengah hutan belantara, dan 
banyak dihuni oleh binatang-binatang buas. Akan tetapi sedikit demi sedikit 
keadaan berubah setelah disekitar lokasi tersebut dihuni penduduk. 
Selanjutnya diterangkan bahwa diatas bukit tempat makam Pangeran 
Samodro bila menjelang musim hujan ataupun kemarau tampaknya kabut-kabut 
hitam seperti asap (kukus) sebab itu oleh penduduk setempat menyebut bukit itu 




F. SEJARAH SENDANG ONTROWULAN  
Setelah menerima kabar dari Abdi Dalem Pangeran Samodro, Sri 
Sultan Demak kemudian menyampaikan berita tersebut kepada ibu Pangeran 
Samodro, R. Ay. Ontrowulan. Terkejutlah beliau dan memutuskan menyusul 
ketempat Pangeran Samodro dimakamkan. Kepergiannya dihantar oleh abdi 
yang setia tadi yang berniat untuk bermukim dekat makam Pangeran Samodro 
dan akan menjaga makamnya. 
Setelah sampai pemakaman ibu Pangeran Samodro langsung 
merebahkan badannya sambil merangkul Pusara putra satu-satunya yang amat 
dicintainya. Sampai pada suatu ketika ia merasa bertemu kembali dengan 
putranya dan dapat bertatap muka dan berdialog secara gaib. 
 “Oh ananda begitu sampai hati meninggalkan aku dan siapa lagi yang 
kutunjuk sebagai gantimu, hanya engkau satu-satunya putraku dan aku tidak 
dapat berpisah denganmu.”  
Jawab Pangeran Samodro :  
“Oh ibu, bunda tentu tidak dapat berkumpul dengan aku sebab ibu masih 
bersifat badan jasmani selama belum melepas raga, untuk itu harus bersuci 
terlebih dahulu di sebuah “Sendang” yang letaknya tidak jauh dari tempat ini. 
Setelah itu rambutnya yang sudah terurai dikibas-kibaskan dan 
jatuhlah bunga-bunga penghias rambutnya dan konon bunga-bungaan tersebut 
tumbuh mekar menjadi pepohonan “nagasari” yang kemudian berkembang 
subur di sekitar lokasi hingga sekarang.  
Dari tebalnya rasa kepercayaannya sampai batas keprihatinannya 
akhirnya ia dapat mencapai “Muksa” gaib sampai badan jasmaninya. Hal ini 
karena tak seorangpun tahu kemana perginya atau dengan kata lain ibu Pangeran 
Samodro hilang tak tentu rimbanya. Untuk mengenang peristiwa tersebut tempat 









G. INTI ZIARAH DI MAKAM PANGERAN SAMODRO 
a. Sejarah dan Waktu Ziarah Di Makam Pangeran Samodro 
1. Tiap hari ada pengunjung / peziarah meskipun tidak banyak. Seringkali 
ada pengunjung yang melakukan suatu pantangan / sesirih tertentu 
disana misalnya melakukan pati geni dalam beberapa hari disana.  
2. Tiap kamis malam jum’at pengunjung lebih banyak dari hari-hari biasa. 
3. Tiap kamis malam jum’at pon dan kamis malam jum’at kliwon 
merupakan puncak kunjungan wisata / ziarah tidak kurang 10.000 
pengunjung hadir disana baik dari Pulau Jawa maupun dari Luar Pulau 
Jawa juga ada. 
4. Pada bulan Syuro / Muharrom hari Kamis malam Jum’at pon merupakan 
puncak kunjungan wisatawan / ziarah tahunan. Pengunjung malam 
jum’at pon mencapai 15.000 orang dan pada malam Jum’at kliwon 
mencapai 7.000 orang. Pada malam tersebut diselenggarakan pentas 
Wayang Kulit semalam suntuk sebagai acara rutin tahunan. Pada Minggu 
pertama pada bulan Syuro / Muharram diadakan pensucian selambu 
Makam Pangeran Samodro. 
Waktu yang tepat untuk berziarah menurut literatur yang ada dan 
tradisi masyarakat disekitar Gunung Kemukus adalah hari kamis malam 
jum’at pon. Hal ini bertolak dari kisah pada zaman kerajaan Demak sbb: 
Pada suatu ketika di hari Jum’at pon setelah Sri Sultan melaksanakan 
sholat berjamaah (Jum;atan), Beliau melayangkan pandangannya keatas 
Foto 5  Sendang Ontrowulan 
Foto oleh : Bambang WS 
dan melihatnya sebuah bingkisan. Kejadian tersebut tak seorangpun yang 
mengetahuinya kecuali Sri Sultan sendiri. Bingkisan tersebut lalu 
diambil dan didalamnya terdapat kain putih yang bertuliskan “Ini adalah 
pakaian untuk bekel (Senopati) Tanah Jawa. Sebuah benda berbentuk 
“Kotang Ontrokusumo”. Kemudian menurut adat pakaian ini dikenakan 
kepada yang akan memangku jabatan Pangeran Pati.  
Kemudian kejadian itu dijadikan dasar untuk ketentuan dengan 
para wali. Ketentuan dimana apabila Sri Sultan Demak berkenan 
mengadakan pertemuan para wali maka ditentukan waktunya yaitu tepat 
pada hari Jum’at pon untuk memperingati peristiwa penemuan Pusaka 
Kotang  Ontrokusumo.  
Berdasarkan pada cerita tersebut diatas kemudian masyarakat 
sekitar menjadikannya sebagai puncak tahlilan / berdoa bersama pada 
tiap malam jum’at pon. Oleh karenanya maka terbiasalah sampai kini 
setiap malam Jum’at pon banyak orang berduyun-duyun berziarah ke 
Gunung Kemukus. Jarak tersebut bisa dicapai dengan menggunakan 
kendaraan baik pribadi maupun kendaraan umum. Dari kota Sragen 
dapat ditempuh selama ± 45 menit dengan kendaraan bermotor melewati 
jalan Sragen – Pungkruk / Sidoharjo – Tanon – Sumberlawang / 
Gemolong – Gunung Kemukus. Dari kota Solo menggunakan kendaraan 
bermotor selama ± 30 menit, melewati Jalan Solo – Purwodadi turun di 
Barong kemudian menuju Gunung Kemukus dengan perahu 
menyeberangi Waduk Kedung Ombo.  
b. Inti Ziarah di Makam Pangeran Samodro  
“Sing Sopo duwe panjongko marang samubarang kang dikarepake 
bisane kelakon iku kudu sarono pawitan temen, mantep, ati kang suci, ojo 
slewang-sleweng, kudu mindeng marang kang katuju, cedhakno dhemene 
kaya dene yen arep nekani marang panggonane dhemenane” (Kadjawen, 
Yogyakarta : Oktober 1934) 
“Barang siapa berhasrat atau punya tujuan untuk hal yang 
dikehendaki maka untuk mencapainya harus dengan kesungguhan, mantap, 
dengan hati yang suci, jangan serong kanan / kiri harus konsentrasi pada 
yang dikehendaki / yang diinginkan, dekatkan keinginan, seakan-akan 










Dari ungkapan / petikan naskah / wacana tersebut memang dapat 
ditafsirkan keliru khususnya oleh masyarakat awam dan pendapat tersebut 
diterima sebagian besar masyarakat. Bahwa berziarah ke Makam Pangeran 
Samodro harus seperti ketempat kekasih / Dhemenan dalam pengertian 
bahwa berziarah karena harus membawa isteri simpanan, kumpul kebo dan 
melakukan hubungan sexual dengan bukan istri atau suami sebagainya. 
Akan tetapi pandangan tersebut kurang tepat atau bahkan tidak 
benar. Munculnya pendapat tersebut berawal dari penafsiran Pengertian kata 
“Dhemenan” pengertian kata dhemenan dalam bahasa Jawa diartikan 
 
Foto 6 . Ritual di dalam Makam Pangeran 
Samodro 
Foto oleh : Bambang WS 
kekasih gelap, istri simpanan dll. Sehingga pengertiannya menjadi apabila 
ziarah ke makam Pangeran Samodro harus membawa dhemenan. 
Arti kata sesungguhnya kata dhemenan konteks naskah didalam 
bahasa Jawa tersebut adalah keinginan yang diidam-idamkan, cita-cita yang 
ingin segera terwujud / dicapai seperti seakan-akan menemui kekasih atau 
keinginan tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inti ziarah di 
Makam Pangeran Samodro di Gunung Kemukus adalah apabila punya 
kemauan, cita-cita yang ingin dicapai atau apabila menghadapi rintangan 
yang menghalangi jalan untuk mencapai cita-cita / tujuan tersebut harus 
dilakukan dengan cara sungguh-sungguh, hati yang bersih suci dan 
konsentrasi pada cita-cita dan tujuan yang akan dicapai / dituju. Dengan 
demikian terbukalah jalan kemudahan untuk mencapai cita-citaa dan tujuan 
tersebut dengan mudah. 
c. Nilai-nilai Keteladanan Pangeran Samodro  
Apabila saat ini Makam Pangeran Samodro selalu ramai dikunjungi 
peziarah adalah karena diyakini bahwa semasa hidupnya adalah orang yang 
mulia, besar jasanya pada bangsa dan negara, dan selalu berbuat baik dan 
menghormati sesama. 
Dengan demikian hal-hal yang perlu diteladani dari Pangeran 
Samodro jika berziarah kesana adalah :  
1. Ketaqwaan kepada Tuhan Yang maha Esa. 
2. Menghargai orang tua sebagai perantara lahir manusia kedunia. 
3. Selalu taat dan setia kepada negara dan Sultan (Pemerintah). 
4. Tidak takut menghadapi kesukaran, penderitaan dalam menunaikan 
tugas. 
 5. Seorang tokoh pendamai / pemersatu bangsa dan selalu bertanggung 
jawab. 
 





























1. Teras Depan 
2. Tangga 
3. Teras epan 
4. Tempat Penjaga sepatu/sandal 
5. Tempat diadakan Slametan 
6. Makam tidak dikenal 
7. Makam tidak dikenal 
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9. Makam Kerabat 
10. Makam Kerabat 
11. Makam Kerabat 
12. Tangga 
13. Makam Nyai Toyib 
14. Makam Kyai Haji Toyib 
15. Makam Kyai Mustahil 
16. Tempat Kemenyan 
17. Tempat Kemenyan 
18. Tangga 
19. Kelambu 
20. Makam Pangeran Samodro 
21. Payung 
22. Jam dinding 
23. Makam tidak dikenal 











































































1. Analisis Perilaku Ritual Wisatawan Objek Wisata Makam Pangeran 
Samodro di Gunung Kemukus  
Sejak jaman pencerahan, manusia mulai menggunakan rasionalitasnya. 
Tindakan rasional bertujuan membuka tabir rahasia alam. Disaat manusia 
terbentur pada ketidakpastian, ketidak berdayaan dan kelangkaan, maka manusia 
akan mengundang sesuatu kekuatan lain diluar dirinya untuk mengatasinya. 
Tindakan manusia terbagi menjadi dua, yaitu usaha religius dan usaha non 
religius. Usaha non religius dilakukan, jika manusia masih sanggup memenuhi 
kebutuhannya dengan kekuatan manusiawinya. Dan usaha religius adalah usaha 
manusia dengan kekuatan lain diluar dirinya ketika ia mengalami ketidakpastian, 
ketidak berdayaan dan kelangkaan.  Salah satu usaha religius yang masih dapat 
kita jumpai pada masyarakat Indonesia adalah berkunjung ke tempat keramat 
untuk meminta restu dan berkah sehingga berhasil apa yang diinginkan. Gejala 
serupa dapat kita jumpai di objek Wisata Makam Pangeran Samodro – Sragen.  
Beraneka macam motif para wisatawan yang berkunjung ke Gunung 
Kemukus. Turis yang mendatangi obyek wisata mempunyai motivasi antara lain : 
motif bersenang-senang, rekreasi, kebudayaan, olah raga, bisnis, konvensional, 
spiritual, interpersonal, kesehatan, wisata/sosial (R.G. Soekadijo, 1996:45). Jadi 
sebagai daerah wisata, Gunung Kemukus menarik untuk dikunjungi karena 
keunikan budayanya, spiritual yang mendatangkan rejeki, bisnis atau hanya 
sekedar untuk kesenangan semata yaitu memenuhi kebutuhan seksual. Berikut 













Foto  7. Papan nama Lokasi Makam 
Pangeran Samodro 
Foto oleh : Bambang WS 
a.Max Weber dan Rasionalitas Tindakan  
Max Weber memfokuskan diri kepada analisa tentang orientasi 
subyektif individu dan pola-pola motivasional yang mendasarinya. Sebagai 
kerangka dasar analisisnya Max Weber menggunakan konsep rasionalitas. Max 
Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang didasarkan pada motivasi 
individu dan tindakan-tindakan sosial. Tindakan itu sendiri dimaksudkan semua 
perilaku manusia sepanjang individu itu memberikan arti subyektif yang 
digunakan oleh individu untuk bertindak memperhitungkan perilaku orang lain 
dan karena itu diarahkan ke tujuannya. 
Dengan menggunakan konsep Rasionalitasnya, Max Weber 
mengklasifikasikan mengenai tipe-tipe tindakan sosial, dengan tujuan untuk 
membedakan tindakan-tindakan yang berhubungan dengan pertimbangan yang 
sadar dan pilihan tindakan itu dinyatakan dengan tindakan-tindakan yang 
berhubungan dengan pengungkapan keinginan yang muncul dari perasaan.  
Tindakan-tindakan tersebut adalah : 
· Zwekrational Action (Rasional instrumental) 
                  Yaitu tindakan sosial murni, dimana meliputi pertimbangan dan   pilihan 
sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya. Disini individu dilihat memiliki 
macam-macam tujuan yang diinginkannya dan menentukan pilihan-pilihan 
dari beragam tujuan-tujuan tersebut, kemudian individu itu lalu menilai 
yang mungkin dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan yang dipilih itu. 
· Werkrational Action (Rasional berorientasi nilai) 
Yaitu tindakan yang sifat rasionalitasnya berorientasi nilai, dimana alat-
alat hanya merupakan obyek pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 
tujuan-tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai akhir 
yang sifatnya non rasional. Individu-individu tersebut mempertimbangkan 
alat untuk mencapai nilai-nilai, yang mana nilai-nilai sudah ada. 
· Affetual Action  
Yaitu tipe tindakan yang ditandai oleh dominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. 
 
 
· Traditional Action  
Yaitu tindakan yang bersifat nonrasional dimana individu 
memperlihatkan perilaku karena kebiasaan, tanpa rerefleksi yang 
sadar atau tanpa perencanaan. 
Keempat tindakan tersebut merupakan tipe-tipe ideal, dan tidak 
banyak tindakan yang seluruhnya sesuai dengan tindakan dalam salah tipe 
ideal tersebut. Pertanyaannya ialah bagaimana tindakan yang dilakukan oleh 
para wisatawan di Obyek Wisata Gunung Kemukus? 
Untuk kasus Gunung Kemukus, wisatawan yang datang 
mempunyai berbagai tujuan dan motif, misalnya mempunyai tujuan ingin 
cepat memperoleh kekayaan, hasil dagangannya laris, mudah memperoleh 
jodoh, hingga cepat mencapai suatu jabatan tertentu. Tujuan-tujuan tersebut 
kemudian dimanifestasikan melalui alat-alat yang nonrasional, yaitu berupa 
ziarah untuk mendapatkan berkahsehingga tindakan yang dilakukan menjadi 
tidak logis. Dalam analisa Max Weber sendiri tindakan itu termasuk ke dalam 
tindakan rasional berorientasi nilai, karena alat yang dipakai digunakan untuk 
mencapai nilai-nilai. Nilai-nilai itu sendiri disesuaikan dengan manifestasi 
perasaan individu agar tujuannya tercapai, maka aktivitas ziarah pun 
dilakukan. Aktivitas ziarah sendiri lebih cenderung mengikuti nilai-nilai yang 
telah ada sebelumnya, permasalahannya nilai-nilai itu sendiri membawa 
individu kepada tindakan yang tidak logis. Tindakan individu menjadi tidak 
logis juga didasari oleh motivasi individu yang bersangkutan, sehingga bila 
motivasinya didasari oleh dominasi perasaan, maka individu akan 
mengekspresikannya melalui cara-cara yang tidak logis. 
Max Weber memfokuskan diri kepada analisa tentang orientasi 
subyektif individu dan pola-pola motivasional yang mendasarinya. Sebagai 
kerangka dasar analisisnya Max Weber menggunakan konsep rasionalitas. 
Max Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang didasarkan pada 
motivasi individu dan tindakan-tindakan sosial. Tindakan itu sendiri 
dimaksudkan semua perilaku manusia sepanjang individu itu memberikan arti 
subyektif yang digunakan oleh individu untuk bertindak memperhitungkan 
perilaku orang lain dan karena itu diarahkan ke tujuannya. 
Dengan menggunakan konsep Rasionalitasnya, Max Weber 
mengklasifikasikan mengenai tipe-tipe tindakan sosial, dengan tujuan untuk 
membedakan tindakan-tindakan yang berhubungan dengan pertimbangan yang 
sadar dan pilihan tindakan itu dinyatakan dengan tindakan-tindakan yang 
berhubungan dengan pengungkapan keinginan yang muncul dari perasaan.  
Tindakan-tindakan tersebut adalah : 
· Zwekrational Action (Rasional instrumental) 
Yaitu tindakan sosial murni, dimana meliputi pertimbangan dan pilihan sadar 
yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan alat yang dipergunakan 
untuk mencapainya. Disini individu dilihat memiliki macam-macam tujuan 













Sehingga contoh Mbak P, dia menginginkan agar ia tetap 
menduduki suatu jabatan, dan saingannya tidak mampu merebutnya, aktivitas 
yang dilakukannya dengan melakukan ziarah dan berdoa ke Makam Pangeran 
Samodro, hasilnya terbukti, Mbak P tetap menduduki jabatannya. Mbak P pun 
mempercayai aktivitas ziarah ini. Apabila dianalisis, tidak ada hubungan yang 
logis anatar berziarah dan berdoa di makam dengan tidak berubahnya suatu 
jabatan tertentu. Mbak P mencerminkan tindakannya dengan mengungkapkan 
perasaannya yang dibuat rasional melalui alat-alat yang telah ditetapkan. 
Aktivitas ritual di Gunung Kemukus memang mencerminkan suatu 
tindakan yang tidak logis, akan tetapi mendapatkan pembenaran-pembenaran, 
sehingga dianggap menjadi tindakan yang logis, misalnya pengungkapan cucu 
juru kunci yaitu bahwa untuk berziarah saja, setiap individu diharuskan 
membersihkan diri di Sendang Ontrowulan, kemudian meminta berkah di 
sekitar Sendang Ontrowulan tersebut, setelah itu baru menaiki tangga menuju 
 
Foto 8. Upacara ritual yang dilakukan 
oleh sebagian masyarakat di Gunung 
Kemukus 
Foto oleh :  Bambang WS 
ke makam Pangeran Samodro. Kegiatan ini dicerminkan bahwa seseorang 
untuk mendapatkan kesuksesan harus mulai terlebih dahulu dari bawah. 
Kemudian terdapat fenomena menarik ketika individu sampai 
dihadapan makam Pangeran Samodro, disana tindakan individu lebih 
didominasi perasaannya, hal ini dapat diketahui dengan begitu emosionalnya 
individu hingga makam itu dicium, ditangisi, hingga memeluk nisannya, 
dengan harapan Pangeran Samodro mengabulkan permohonannya. Tindakan 
ini lebih menuju ke tindakan emosional. Contoh lain ketika Slambu telah 
dibersihkan, ramai-ramai individu saling berebut air bekas cucian slambu 
tersebut, air tersebut dimasukkan di dalam botol, di usapkan ke wajah mereka, 










    
b.Talcott Parsons dan Analisis Tindakan Para Wisatawan di Obyek          
Wisata Gunung Kemukus  
Inti pemikiran Talcott Parsons adalah bahwa :  
1. Tindakan itu diarahkan pada tujuannya (atau memiliki suatu tujuan) 
 
Foto 9 Prosesi memperebutkan air 
bekas cucian Klambu. 
Foto oleh : Bambang WS 
2. Tindakan itu terjadi dalam suatu situasi, dimana beberapa elemennya 
sudah pasti, sedangkan elemen-elemen lainnya digunakan oleh yang 
bertindak itu sebagai lat menuju tujuan tersebut. 
3. Secara Normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan 
tujuan. 
Singkatnya tindakan itu dilihat sebagai satuan kenyataan sosial 
yang paling kecil dan paling fundamental. Komponen-komponen dasar dari 
satuan tindakan adalah tujuan, alat, kondisi, dan norma. Alat dan kondisi 
berbeda dalam hal dimana orang yang bertindak itu mampu menggunakan alat 
dalam usahanya mencapai tujuan, kondisi sendiri merupakan aspek situasi 
yang tidak dapat dikontrol oleh orang yang bertindak itu. 
Teori Parsons sendiri merupakan sintesa dari keempat tokoh yang 
dijadikan bahan sekunder untuk mengembangkan analisisnya. Keempat tokoh 
itu ialah Alfred Marshall, seorang ahli ekonomi yang mengasumsikan suatu 
model perilaku manusia yang bersifat rasional, dimana manusia dilihat sebagai 
individu yang menganalisa dan menilai situasi lingkungannya menurut skema 
alat-tujuan yang bersifat rasional. Misalnya tindakan manusia 
memperhitungkan untuk memperbesar kesenangan dan menghindari 
penderitaan atau dalam bahasa ekonomi memperbesar keuntungan dan 
memperkecil biaya. 
Kemudian Vilfredo Pareto, seorang ahli teori sosial Italia, ia tidak 
lagi percaya pada model perilaku manusia yang rasional dan sebaliknya 
berpendapat bahwa sebagian besar perilaku manusia bersifat “tidak logis”. 
Pareto membedakan tindakan logis dan tidak logis atas dasar apakah suatu 
hubungan intrinsik dapat diperlihatkan antara alat yang digunakan orang untuk 
mencapai tujuan tertentu dan tercapainya tujuan itu secara aktual, atau tidak. 
Sejauh orang secara secara subyektif sadar akan tujuannya itu, hubungan 
intrinsik antara alat yang digunakan dan tujuan yang diharapkan tepat, maka 
tindakan itu logis. 
Emile Durkheim sendiri mengembangkan konsep kesadaran 
kolektif dan kesadaran akan hadirnya kelompok dalam diri seseorang 
memandang dan memperlakukan faktor-faktor sosial tersebut tidak hanya 
sebagai seperangkat fakta eksternal, yang diperhitungkan oleh individu, tetapi 
sebagai seperangkat ide, kepercayaan, nilai, dan pola normatif yang dimiliki 
individu subyektif bersama-sama orang lain dalam kelompoknya. Analisanya 
mengenai anomi dan perbedaan protestan-katholik dalam angka bunuh diri 
memperlihatkan bahwa ketenangan batin seseorang jelas tergantung pada 
hubungan bersama dengan orang lain yang berarti secara subyektif menganut 
seperangkat nilai atau pola normatif yang sama. 
Analisa Parsons sendiri memperlihatkan bahwa ketiga tokoh diatas 
masing-masning menuju suatu posisi voluntaristik dimana pentingnya 
orientasi normatif dan ideal-ideal yang dianut bersama diterima dan diakui. 
Sedangkan dari Max Weber sendiri dilihat Parsons dari sudut pandang 
penyatuan orientasi normatif dan konteks ilmiah dan hubungan simbolik 
antara suatu tindakan dan tujuan-tujuan akhir dalam tindakan “non rational” 
atau “non scientific”. 
Tindakan nonrational atau nonscienitif sendiri merupakan kategori 
tindakan tidak logis. Tindakan ini bukan irrational atau unscientific. Artinya 
pembenaran atau penjelasan teoritis mengenai tindakan yang mungkin 
diberikan seseorang bersifat non empiris atau berada diluar bidang penjelasan 
ilmiah atau rasional. Penjelasan itu dikatakan Parsons sebagai yang “tidak 
dapat dibuktikan”, karena yang dicapai ialah tujuan subyektif dan bukan 
tujuan obyektif empiris. Tindakan nonrational atau nonscientific 
mengungkapkan tujuan-tujuan akhir, dimana tujuan akhir tidak diarahkan ke 
tercapainya tujuan lain, tetapi dinilai demi tujuan itu sendiri. Artinya tindakan 
itu dinilai atas dasar apakah secara tepat mengungkapkan, pada tingkatan 
simbolis, komitmen subyektif individu pada tujuan akhir tertentu yang 
tercakup didalamnya. Sebagai ilustrasi seseorang yang melakukan tarian 
hujan, dengan harapan hujan akan turun, para penari benar-benar mengalami 
penguatan kepercayaan dalam menghadapi ketidakpastian, disini kita melihat 
pengalaman subyektif, bukan empiris obyektif. 
Bagaimana dengan tindakan para wisatawan di Gunung Kemukus? 
Tindakan yang dilakukan oleh individu di Makam Pangeran Samodro, 
khususnya yang melakukan aktivitas ritual dapat digolongkan ke dalam 
tindakan yang non rational atau non scientific, mengapa demikian? Karena 
tindakan yang dilakukan didasarkan kepada komitmen subyektif masing-
masing individu pada tujuan akhir yang ingin dicapainya. Sebagai contoh 
kembali mbak P, ia memiliki kebebasan dalam memilih alat untuk mencapai 
tujuan agar jabatannya tidak direbut orang lain, ia kemudian memilih alat 
berupa ziarah memohon berkah kepada Pangeran Samodro, alasan ia memilih 
makam Pangeran Samodro. Karena lingkungan sekitar Mbak P di daerah 
Klaten menginformasikan tentang keistimewaan makam Pangeran Samodro 
itu sendiri, sehingga ia terpengaruh dan mencoba untuk melakukan aktivitas 
ritual disana. Tindakan yang dilakukan pun hanya sebatas ziarah saja, dan 
tidak melakukan aktivitas berupa hubungan seksual. Pilihannya untuk 
melakukan aktivitas ziarah itu sendiri juga didasari komitmen subyektif Mbak 
P untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Lain halnya dengan para pedagang rokok, tukang obat, peramal, 
bandar judi, wanita tuna susila, mereka mempunyai tindakan yang didasari 
oleh “rasional intrinsik”, dimana mereka menentukan alat mereka guna meraih 
tujuannya, yaitu memperoleh laba atau keuntungan. 
Selanjutnya Parsons mengemukakan bahwa tindakan individu 
tersebut dipengaruhi oleh variabel-variabel sistem tindakan yang terdiri dari 
sistem sosial, sistem budaya, sistem kepribadian, dan organisme perilaku. 
Variabel-variabel yang berpola dapat dijadikan indikator persyaratan-
persyaratan fungsional yang harus dipenuhi oleh individu dalam memenuhi 
orientasi subyektifnya. 
Persyaratan-persyaratan fungsional itu sendiri terdiri dari : 
· A →  Adaptation  
Menunjuk kepada keharusan sistem sosial untuk menghadapi 
lingkungannya, disini ada dua dimensi permasalahan yang harus 
dibedakan, yaitu : pertama, harus ada “ suatu penyesuaian dari sistem itu 
sendiri terhadap ‘tuntutan kenyataan’ yang tidak dapat diubah”. Kedua 
adanya proses “transformasi aktif dari situasi tersebut”, meliputi 
penggunaan segi-segi situasi yang dapat dimanipulasi sebagai alat untuk 
mencapai suatu tujuan.  
· G  →  Goal Attainment  
Merupakan persyaratan fungsional yang muncul bahwa tindakan itu 
diarahkan kepada tujuan-tujuannya. Perhatian yang diutamakan disini 
bukanlah tujuan pribadi individu, akan tetapi tujuan bersama para anggota 
dalam suatu sistem sosial. Persyaratan fungsional untuk mencapai tujuan 
harus meliputi pengambilan keputusan yang berhubungan dengan prioritas 
dari sekian banyak tujuan. 
· I →  Integration  
Merupakan persyaratan fungsional yang berhubungan dengan interrelasi 
antara para anggota dalam sistem sosial itu. Masalah integrasi menunjuk 
kepada kebutuhan untuk menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup 
yang menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk bekerja sama 
dikembangkan dan dipertahankan. 
· L → Latent pattern maintenance  
Para anggota dalam sistem sosial apa saja bisa letih dan jenuh serta tunduk 
pada sistem sosial lainnya dimana mungkin mereka terlibat, karena itu 
semua sistem sosial harus berjaga-jaga bilamana sistem sewaktu-sewaktu 
kocar-kacir, hal ini dapat dilakukan dalam bentuk ritual bersama. 
Kegiatan-kegiatan seperti itu dapat dilihat sebagai pernyataan simbolis dari 
para anggotanya untuk terus mengikat diri dengan sistem sosial itu.  
 Keempat persyaratan fungsional itu membentuk suatu gerakan 
pertukaran yang dinamis dalam interaksi input terhadap lingkungannya. 
Kerangka A-G-I-L tersebut mengindikasikan adanya interrelasi antara masing-
masing sistem tindakan yang membentuknya. 
Sebagai contoh Obyek Wisata Gunung Kemukus sebagai suatu 
sistem, dilihat dalam acara Larap Slambu dan pertunjukkan wayang kulit 
dalam rangka menyambut satu Suro. Proses adaptasi sendiri berpusat kepada 
penyesuaian kegiatan menyambut satu suro dengan kegiatan larap Slambu, 
berupa pembersihan slambu yang menutupi makam pangeran Samodro, selain 
itu pertunjukkan wayang kulit mengambil tema yang disesuaikan dengan latar 
belakang Gunung Kemukus itu sendiri. Pencapaian tujuan itu sendiri 
dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen dengan mengadakan 
acara Larap Slambu dengan tujuan untuk mengangkat potensi Obyek Wisata 
Gunung Kemukus sebagai asset pariwisata Kabupaten Sragen sehingga 
mampu menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sragen itu 
sendiri. Camat Sumberlawang sendiri mengemukakan bahwa kegiatan ini 
dilaksanakan rutin setahun sekali dan telah menjadi agenda pariwisata dinas 
pariwisata dan perhubungan Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen. Pada acara 
pertunjukkan wayang kulit sendiri, dimasukkan slogan-slogan yang pada 
intinya mengembangkan kepariwisataan yang terkenal dengan slogan “sapta 
pesona”. 
Sedangkan proses penyatuian atau integrasi difokuskan kepada 
keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan Larap Slambu. Anak-anak sekolah 
dilibatkan untuk menjadi pasukan bertombak, kemudian para pegawai pemda 
dan juru kunci menjadi peserta yang melakukan aktivitas larap slambu itu 
sendiri. Proses pengawetan terhadap pola-pola yang ada dilakukan dengan 
melaksanakan Larap Slambu guna mempertahankan pola budaya yang telah 
ada sebelumnya, dalam acara itu juga dijelaskan sejarah Makam Pangeran 
Samodro yang disesuaikan dengan sejarah jawa aslinya. 
Individu-individu yang ada disekitar Gunung Kemukus pun 
menjadi salah satu untuk melakukan kegiatan bersama, seperti berebut air, 














2. Analisis Interaksi Antar Pelaku Ritual Obyek Wisata Gunung Kemukus  
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antar dua atau lebih individu 
manusia dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya (WA Gerungan, 
Psikhologi Sosial, 1996;57) Rumusan ini menggambarkan suatu kelangsungan 
timbal balik antar 2 manusia atau lebih. Di dalam interaksi tersebut terdapat 
serangkaian tingkah laku yang bersifat sistematik, hal ini disebabkan terjadinya 
secara teratur dan berulang dengan cara yang sama (Spraedly, James P, David MC 
Curay, 1997;51).  
Dalam kenyataannya interaksi sosial lebih sering dilihat sebagai proses 
pertukaran timbal balik antar fihak-fihak yang terlibat didalamnya. Pertukaran ini 
dapat terjadi karena berbagai aspek kehidupan sosial memang mencerminkan 
suatu kehidupan sosial untuk mendapatkan keuntungan dari interaksi tersebut, 
walau demikian tidak semua interaksi sosial merupakan proses pertukaran bila 
tindakan masing-masing fihak berinteraksi itu berorientasi kepada tujuan-tujuan 
yang hanya dapat dicapai melalui interaksi dengan orang lain. 
 
Foto 10. Upacara Larap Slambu 
Foto oleh : Bambang WS 
Adapun  dalam  model/pola  hubungan komunikasi adalah  sebagai 
berikut : 
a. Kondisi  situasi  di lapangan  adalah proses  penyucian  kain tempat  
Slambu makam  Pangeran Samodro  yang disebut dengan  Larap  Slambu, dimana  
prosesi itu  dilakukan  dengan penyucian  kain atau slambu  dan nantinya  air 
bekas cucian itu  diperebutkan oleh warga  / masyarakat  atau wisatawan  peziarah  
untuk mencari  tuahnya  secara  beramai ramai   dengan tempatnya  atau botolnya  
masing masing. 
b. Pendidikan   Responden. 
      Untuk pendidikan responden  rata  rata  berpendidikan SLTA, bahkan yang  tidak 
sekolahpun juga banyak, disamping itu  yang  berpendidikan  Sarjana  Muda  
ataupun  Sarjana  juga  ada. 
       c. Asal   Responden. 
Kebanyakan  responden berasal  dari luar  kota  baik  Jawa  Barat, Jawa  Tengah  
dan Jawa  Timur  dan luar  Solo  juga banyak  terbukti dengan Nomor plat  
kendaraan yang diparkir  di sepanjang rumah singgah 
d. Motif  responden . 
       Adapun  motif  responden  adalah  sebagai berikut : 
- Sebagian besar  bermotif ekonomi  atau berdagang 
- Mencari jodoh 
- Mempertahankan  posisi  pekerjaan. 
e.Karakteristik  Responden 
        Untuk karakteristik  responden  meliputi : 
- Wisatawan  biasa 
- Wisatawan  iseng 
- Wisatawan yang betul betul  ziarah       
e. Interaksi  yang dilakukan; 
- Bagi wisatawan  biasa  kontak  yang dilakukan adalah dengan antar 
individu maupun antar kelompok  dengan  pola komunikasi  verbal 
- Sedangkan bagi  yang iseng  dengan kontak antar  individu  dengan 
pola komunikasi  non verbal. 
- Dan bagi para  peziarah  atau betul betul yang ingin  melakukan  ritual 
ziarah  dengan kontak  antar  individu  atau kelompok  dan dengan pola 
komunikasi  verbal 
Interaksi yang terjadi dalam lingkungan sosial, diatur dalam 
seperangkat aturan dan nilai yang digunakan oleh para pelaku untuk mewujudkan 
tingkah laku dalam berinteraksi. Disamping itu untuk menafsirkan secara tepat 
tingkah laku orang lain dalam berinteraksi. Disamping itu untuk menafsirkan 
secara tepat tingkah laku orang lain yang berorientasi dengan pelaku yang 
bersangkutan. Dengan adanya aturan dan nilai-nilai ini mewujudkan adanya 
keteraturan pada interaksi sosial. Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial antara 
lain adalah :  
1. Kerjasama (co-operation) 
2. Persaingan (competition) 
3. Pertentangan dan Pertikaian (conflict) 
 Dalam konteks interaksi sosial antar pelaku ritual Obyek Wisata Gunung Kemukus 
yang terlihat dalam interaksi sosial tersebut adalah individu-individu yang berbeda 
bila ditinjau dari latar belakang pendidikannya, status sosial ekonomi, kepentingan 
serta tujuannya akan tetapi terdapat kesamaan diantara mereka yaitu untuk 
kepentingan baik dalam bertindak berbuat dan bertingkah laku dala diri mereka 
karena ada kesamaan jiwa yaitu untuk mencari berkah lewat makam Pangeran 
Samodro. 
Dari suatu kondisi yang berbeda disatu sisi, serta adanya kesamaan 
disisi lainnya seringkali menciptakan interaksi sosial yang positif maupun 
negative. Kejadian demikian karena masing-masing individu yang berinteraksi 
menyadari adanya persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan dan 
kebersamaan. Kekerabatan dan kebersamaan yang terjadi tidak semata-mata 
bersumber pada hal yang telah disebutkan diatas, akan tetapi juga di latar 
belakangi oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi disaat proses interaksi berlangsung 
diantara mereka.  
Prosesi Ritual Di Gunung Kemukus  
Adapun upacara-upacara atau ritual yang dilakukan di Gunung 
Kemukus meliputi dua hal penting yaitu : Ritual Ziarah dan Upacara Peringatan 
bulan Syuro/Muharam. 
 
1. Ritual Ziarah  
Ritual ziarah dilakukan oleh peziarah kapan saja asalkan waktunya 
tetap dan kontinyu. Artinya peziarah bisa melakukannya pada siang ataupun 
malam hari. Ritual ziarah ini dilakukan guna mendoakan Pangeran Samodro 
dan meminta berkahnya agar tercapai keinginannya. Dari juru kunci 
mengatakan bahwa mayoritas permintaan peziarah adalah agar dapat sukses 
usaha dagangnya, suskses kariernya, agar jabatannya naik, dan memiliki 
kekayaan melimpah. Peziarah biasanya lebih banyak yang datang pada malam 
hari yaitu pada hari kamis pahing malam jum;at pon, dan pada hari itu 
pengunjung bisa mencapai 8000 orang. Penetapan hari ritual tersebut 
didasarkan atas kisah pada masa kerajaan Demak. Dimana pada hari jum;at 
pon tersebut selepas sholat jum;atan, Sri Sultan Demak melayangkan 
pandangannya keatas dan dilihatnya sebuah bingkisan. Kejadian tersebut tak 
seorangpun yang mengetahuinya, bingkisan diambil dan dibuka. Ternyata 
isinya kain putih yang bertuliskan “ini adalah pakaian untuk bekel Senopati 
Tanah Jawa”. Benda tersebut berbentuk Kotang Ontrokusumo yang kemudian 
pakaian ini akan dikenakan kepada yang akan memamngku jabatan Pangeran 
Pati. Berdasarkan kejadian itu maka hari itu dijadikan sebagai puncak 
tahlilan/doa bersama di Makam Pangeran Samodro. Dan oleh warga setempat 
hari itu kemudian dijadikan dasar berdoa di Makam Pangeran Samodro. 
 
Dalam kesempatan ini kami bertindak sebagai participant observer 
artinya peneliti berpartisipasi dalam ritual ini (semi-partisipatorik). Peneliti 
memberitahukan kedatangannya untuk meneliti tetapi disatu sisi juga sengaja 
menyembunyikan bahwa kehadirannya ditengah-tengah kelompok yang 
diselidikinya itu adalah untuk meneliti (George Ritzer, 74 : 1992). Dalam 
penelitian ini kami memberitahukan kedatangan kami kepada beberapa pihak 
antara lain : Dinas Pariwisata, Pemda setempat, petugas keamanan/polisi, juru 
kunci, sebagian peziarah serta beberapa pedagang. Tetapi kami tidak 
memberitahukan keberadaan peneliti kepada pengelola/pemilik warung, PSK 












Adapun prosesi ritual ziarah ini adalah sebagai berikut : Ziarah dimulai 
dari Sendang Ontrowulan, dimana tempat ini ada dua lokasi yaitu tempat air 
sendang dan makam leluhur yang jaraknya berdampingan. Disendang tersebut 
peziarah diharuskan mensucikan diri yaitu dengan membasuh wajah, tangan 
dan kaki. Selanjutnya peziarah membawa air sendang dalam sebuah botol. 
Setelah ritual ini selesai peziarah menuju makam didekat sendang sambil 
membawa bunga tabur dan air sendang. Di makam ini sudah ada juru kunci 
yang akan menjadi perantara ritual si peziarah. Posisi duduk juru kunci dan 
peziarah berhadapan menghadap makam, dan diatas makam tersebut ada 
bunga yang telah ditabur, dupa kemenyan yang dibakar dan dua payung 
berjajar yang biasanya digunakan untuk memayungi jenazah orang meninggal. 
Pada malam jum’at pon juru kunci berpakaian adat Jawa, tetapi untuk hari 
biasa juru kunci hanya memakai pakaian sepantasnya. Setelah bertemu 
berhadapan didepan makam, peziarah meraup uap kemenyan ke wajahnya tiga 
kali, setelah itu memberikan bungkusan bunga dan air sendang. Juru kunci 
menerima bungkusan tersebut dan bertanya pada peziarah, nama, asal dan 
tujuan/apa yang menjadi keinginan peziarah. Setelah terjawab semua 
pertanyaan itu juru kunci mulai membuka bunga tabur dan mengambil daun 
penutup bungkusan bunga tersebut, sambil membaca doa dalam bahasa 
arab/secara Islam, juru kunci membungkus kembali bunga tabur tersebut 
Foto 11. Para peziarah mendatangi 
Kompleks Makam Gunung Kemukus. 
Foto oleh : Bambang WS 
dengan bentuk bungkusan yang berbeda (ujung kanan-kiri bagian daun pisang 
pembungkus hanya dilipat ketengah dan kemudian ditusuk dengan lidi) 
berikutnya adalah air sendang yang dibacakan doanya. Setelah itu peziarah 
kembali meraup uap kemenyan ke wajahnya tiga kali. Dan ritual di Sendang 












Selanjutnya peziarah akan dipersilahkan juru kunci untuk menuju ke 
Makam Pangeran Samodro yang letaknya diatas/paling puncak. Di Makam 
Pangeran Samodro ini, sudah ada juru kunci makam yang siap menjadi 
perantara doa para peziarah. Begitu masuk bangunan makam, peziarah ditemui 
juru makam. Seperti yang dilakukan di Sendang Ontrowulan, peziarah ditanya 
tentang nama, asal, dan apa kepentingan/keinginannya. Juru kunci duduk 
bersimpuh berhadapan dengan peziarah, didepannya sudah ada dian/sentir 
(lampu penerangan tradisional), dupa kemenyan yang dibakar serta bunga 
tabur yang diletakkan dinampan. Setelah menjawab pertanyaan juru kunci, 
juru kunci akan berkomat-kamit membacakan doa. Lalu peziarah 
dipersilahkan masuk ke bangunan utama tempat Pangeran Samodro 
dimakamkan. Dibangunan ini nampak satu buah makam yang ditutupi 
 
Foto 12. Ritual memasuki Makam 
Pangeran Samodro 
Foto oleh : Bambang WS 
beberapa kain selambu sebagai penutup makam. Di dalam bangunan makam 
ini para peziarah dipersilahkan berdoa meminta berkah/ngalap berkah atau 
hanya sekedar mendoakan arwah Pangeran Samodro saja. Bunga dan air 
sendang yang diperoleh dalam ritual di Sendang Ontrowulan tidak 
dipergunakan dalam ritual di Makam Pangeran Samodro ini, bunga dan air 
tersebut disimpan peziarah dan airnya untuk kepentingan kebutuhan peziarah, 
Ritual di Makam Pangeran Samodro ini ada yang membawa bunga untuk 
ditaburkan diatas makam dan ada yang tidak, atau bahkan ada yang membawa 
kitab agamanya masing-masing untuk dibaca didalam bangunan utama makam 












Selesai berdoa dimakam, maka selesai pula ritual ziarah tersebut secara 
lengkap. Ritual tersebut dilakukan dari bangunan bawah menuju bangunan 
atas dengan maksud bila ingin berhasil maka segala usaha harus mulai dari 
bawah, sebaliknya juga boleh kemudian secara bertahap menanjak keatas. Dan 
sebelumnya harus membersihkan diri dahulu agar niat kita mantap dan dalam 
keadaan suci. 
 
Foto 13. Ritual di dalam Makam 
Pangeran Samodro 
Foto oleh : Bambang WS 
Ritual ini harus dijalani secara kontinyu artinya waktunya harus terus 
menerus dan tetap selama tujuh kali. Dan setelah tujuh kali melakukan ritual 
peziarah tersebut harus melakukan selamatan/syukuran sebagai rasa 
terimakasih atas keinginannya yang terkabul. Syukuran ini bisa dalam bentuk 
apa saja, seperti : tumpengan, nanggap wayang, menyembelih kambing dsb. 
Yang pasti syukuran ini harus dilaksanakan di lokasi Makam Pangeran 
Samodro, sehingga rasa syukur ini juga akan dapat dinikmati orang sekitar 
Gunung Kemukus. Konsekuensi ataupun akibat jika syukuran tidak dijalankan 
adalah pengambilan kembali apa yang telah terwujud / yang telah dikabulkan. 
Misalnya jika dulu meminta agar usaha dagangnya sukses tetapi setelah tujuh 
kali ritual dan usaha dagangnya sudah suskses ternyata ia tidak mau 
melakukan syukuran, maka pada akhirnya kesuksesan dagangnya akan diambil 
kembali dan usaha dagangnya akan bangkrut.   
2. Upacara Peringatan Bulan Syuro    
Untuk memperingati bulan Muharram / Syuro atau sering disebut 
suronan, upacara yang dilaksanakan adalah upacara larap slambu dan 
petunjukan wayang. 
a. Upacara Larap Slambu  
Larap Slambu adalah upacara pensucian selambu/kain penutup 
Makam Pangeran Samodro. Tujuan dari upacara ini adalah mensucikan 
selambu makam pangeran samodro dan mengganti sebagian selambu yang 
harus diganti. Adapun prosesi larap slambu tersebut adalah sebagai 
berikut:  
Semua pihak yang terlibat dalam acara tersebut telah siap dalam 
busana jawa lengkap, termasuk para tamu kehormatan seperti Bupati 
ataupun Camat. Proses upacara dimulai dari bangunan utama Makam 
Pangeran Samodro di lepas dan dilipat rapi. Setelah dibacakan doa, 
selambu dibawa menuju ke sungai yang merupakan luapan waduk kedung 
ombo yang memisahkan desa Pendem dengan Gunung Kemukus. Dalam 
perjalanan menuju sungai ini, selambu dikawal oleh sekitar 20 orang 
pengawal bertombak dengan pakaian prajurit serta 20 orang prajurit 
pemanah. Selain itu juga diikuti oleh rombongan rebana dan penyanyi 
qosidah / lagu-lagu Islam. 
Begitu turun dari bangunan utama makam, perjalanan selambu 
ini diiringi nyanyian qosidah dan iringan rebana, tetapi setelah sampai 
didepan tempat bilasan pencucian selambu, iringan berubah menjadi 
gamelan dan melarung selambu lumayan jauh. Sampai pada prosesi ini 
semua wisatawan tetap khidmat mengikuti dan menunggu secara sabar. 
Sampai  di sungai, selambu dicuci dan ada bagian tertentu dari selambu 
tersebut yang dilarung. Selesai pencucian di sungai, selambu dibawa ke 
tempat bilasan pencucian didalam lokasi gunung kemukus, dimana 
disekelilingnya sudah dipagari untuk menertibkan para wisatawan yang 










Foto 14 dan 15. Pesta – pesta yang diadakan untuk upacara Larap 
Slambu 
Foto oleh : Bambang WS 
 
 Seperangkat alat gamelan dan janur menghiasi tempat bilasan 
pencucian selambu tersebut. Air bilasan di tempatkan pada sebuah tong 
plastik besar berjumlah enam. Sebelum dibilas ada sambutan dari Bupati 
dan pembacaan sejarah Gunung Kemukus dari seorang sejarawan serta 
sambutan dari juru kunci, dimana event ini sekaligus dimanfaatkan oleh 
Dinas Pariwisata Sragen untuk meluruskan pro dan kontra pandangan yang 
beredar dimasyarakat dan sebagai ajang promosi pariwisata untuk menarik 
wisatawan. Sederetan telah dilaksanakan, kemudian tibalah saatnya 
selambu dibilas diiringi tabuhan gamelan Jawa. Selesai dibilas, selambu 
diamankan dahulu lalu air bilasan itu diperebutkan oleh para wisatawan. 
Mereka saling berebut dan berjubel. Dengan menggunakan botol plastik, 
mereka mengambil sebanyak-banyaknya air bilasan tersebut serta janur 
yang menghiasi pintu masuk tempat bilasan pencucian selambu. Ada juga 
yang menggunakan ciduk/gayung mandi dan ember untuk mengambil air 
tersebut. Selain mengambilnya, ada juga yang digunakan untuk mencuci 












Foto 16 dan 17. Prosesi upacara Larap Slambu 
Foto oleh : Bambang WS 
 
Selesai berebut air, orang-orang bergerak menuju keatas, ke 
teras/serambi Makam Pangeran Samodro untuk menunggu giliran 
menerima sobekan selambu putih yang akan dibagi-bagikan kepada 
wisatawan yang menginginkan. Tetapi sebelumnya mereka harus 
mendaftar dahulu untuk mendapatkan sobekan selambu Makam Pangeran 
Samodro. Sobekan selambu tersebut dibagikan dengan dimasukkan pada 
sebuah amplop. Dan upacara larap slambu ini selesai.      
b. Pertunjukan Wayang Kulit  
Pertunjukan wayang kulit semalam suntuk ini diselenggarakan 
dalam rangka penutupan bulan Syuro, dan biasanya dilaksanakan pada 
malam Jum’at Kliwon. Pada acara wayangan setiap  bulan Syuro yang  lal 
dengan tema lakonnya adalah “Semar Mbangun Khayangan”. Dalam 
suasana malam tersebut pengunjung memenuhi area Obyek Wisata 
Gunung Kemukus, di sana mereka ada yang melakukan ritual ziarah, atau 
hanya sekedar menonton wayang, atau bahkan melakukan praktek 
perjudian, mabuk-mabukan dan mencopet.kegiatan perjudian, mabuk-
mabukan dan pencopetan tersebut tidak mudah untuk di berantas. 
Pertunjukan wayang ini memang selalu diadakan setiap tahun 
oleh Pemerintah daerah Sragen dalam hal ini Dinas Pariwisata dan 
Perhubungan untuk memeriahkan bulan Muharram/Suro. Dalam 
pertunjukan wayang kulit tersebut disisipi slogan dan pesan tentang Sapta 
Pesona. Hal ini dilakukan untuk mengajak masyarakat memperkenalkan 
Gunung Kemukus sebagai salah satu Pesona Wisata Kabupaten Sragen. 
Pertunjukan wayang kulit itu sendiri sangat meriah, hal ini dapat 
dibuktikan dengan antusiasnya masyarakat menonton pertunjukan wayang 
kulit tersebut.    
3. Persepsi Dan Perilaku Wisata Ritual Di Gunung Kemukus  
            Persepsi Masyarakat Terhadap Gunung Kemukus  
Setelah deskripsi lokasi yang diterangkan di Bab IV, selanjutnya 
akan kami kemukakan disini beberapa persepsi masyarakat terhadap Gunung 
Kemukus. Sebab menurut teori aksi dari Max Weber bahwa perilaku atau 
tindakan yang dilakukan oleh individu didasarkan atas persepsi, pengalaman, 
dan penafsiran terhadap sesuatu. Seperti yang dipublikasikan beberapa media 
massa dan persepsi yang telah terbentuk dan beredar dimasyarakat umum 
bahwa Gunung Kemukus adalah tempat untuk mencari pesugihan atau ngalap 
berkah dengan salah satu syaratnya harus berhubungan seksual dengan yang 
bukan pasangannya. Pada kenyataannya ada banyak versi persepsi dari 
masyarakat tentang Gunung Kemukus ini. Berangkat dari simpang siur 
informasi tentang Gunung Kemukus inilah, kemudian peneliti melakukan 
observasi ke Gunung Kemukus.  
a.Persepsi Masyarakat Umum  
Yang dimaksud masyarakat umum disini adalah masyarakat 
yang berdomisili di luar daerah Gunung Kemukus, baik yang pernah 
berkunjung sekedar melihat ataupun belum pernah berkunjung ke Gunung 
Kemukus. Pada seorang Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNISRI yang 
berinisial AS yang berdomisili di Solo, ia mengatakan bahwa : 
“Aku memang belum pernah kesana, tapi denger-denger dari 
cerita orang tua dan baca-baca di media masa katanya 
Kemukus itu tempat orang mencari kekayaan. Itu saja.” 
 
Pendapat senada diungkapkan oleh mahasiswi Jurusan Sastra 
Daerah UNS dan seorang pegawai percetakan buku di Solo. Lain lagi 
dengan cerita orang daerah Sragen, ketika itu kami sedang dalam 
perjalanan pulang setelah observasi awal di kemukus. Kami singgah ke 
sebuah masjid guna melakukan ibadah sholat dhuhur, disela-sela 
menunggu dan melepas lelah, kami mencoba mengorek informasi kepada 
orang-orang yang ada di tempat itu. Raut wajah mereka sontak berubah 
ketika mengetahui kami baru saja dari Gunung Kemukus, mereka bengong 
dan katanya,  
“Tiyang mriki puniko mboten wonten ingkang dateng Gunung 
Kemukus, pak. Lan Gunung Kemukus puniko daerah 
menyimpang” (Orang daerah sini tidak ada yang datang ke 
Gunung Kemukus. Dan Gunung Kemukus itu tempat yang 
menyimpang).” 
 
Kepada kami seorang Bapak X berumur 60-an tahun 
berdomisili di Sukoharjo mengatakan,  
 “Dik mbiyen aku wis tau nyang Kemukus bareng-bareng karo 
wong kampung. Yo nyang kono mung ndelok-ndelok, Pak. Sak 
ngertiku, Gunung Kemukus kuwi yo dinggo golek pesugihan 
lan kudu campur karo wong liyo (Dulu saya pernah ke 
Kemukus bersama-sama rombongan kampung. Ya disana 
Cuma sekedar rekreasi, lihat-lihat. Sepengetahuan saya 
Gunung Kemukus itu tempat orang cari kekayaan dan harus 
berhubungan seks dengan orang lain).” 
 
Dari beberapa informasi tersebut kami menafsirkan bahwa 
masyarakat umum memiliki persepsi bahwa Gunung Kemukus adalah 
tempat mencari kekayaan / pesugihan dengan salah satu proses ritualnya 
harus melakukan hubungan seksual dengan orang yang bukan pasangan 
sahnya/orang lain. Sedangkan keterangan dari pihak pengelola Radya 
Pustaka yang telah dikenal mengetahui segala seluk beluk kejadian dan 
sejarah masa lampau, yairu dengan K.R.H.T. Darmodipuro atau yang lebih 
dikenal dengan Mbah Hadi, beliau mengatakan : 
 
“Saya tidak tahu persis sejarah Gunung Kemukus, sehingga 
saya tidak bisa memberikan informasi lebih lanjut tentang 
Kemukus. Saya sendiri belum pernah kesana, dan setahu saya 
mengenai keharusan hubungan seksual itu tidak benar. Orang-
orang saja yang salah mengerti. Masak tempat suci/makam 
seseorang digunakan untuk hal kotor.”  
   
b.Persepsi Masyarakat Gunung Kemukus  
Masyarakat Gunung Kemukus yang dimaksud adalah 
masyarakat yang berdomisili disekitar/dibawah lereng Gunung Kemukus. 
Artinya bahwa masyarakat Gunung Kemukus adalah masyarakat yang 
berdomisili di Desa Pendem yang dulu bermukim di lembah/bukit Gunung 
Kemukus yang kemudian sebagian pindah ke daerah lainnya karena tempat 
tersebut tergenang air luapan dari Waduk Kedung Ombo. Mata 
pencaharian masyarakat desa ini beraneka macam. Mulai dari yang 
menjadi juru kunci Makam Pangeran Samodro, penjual bunga, penjual 
rokok, makanan kecil, tukang sebrang perahu, tukang parkir sampai 
penjaga penitipan sandal/sepatu di Sendang Ontrowulan. Mereka bekerja 
dilokasi Gunung Kemukus tetapi tidak menetap disana. Yang menetap di 
Gunung Kemukus malah justru orang-orang dari luar/pendatang. 
Sangat beruntung bahwa ketika pertama kali observasi, kami 
langsung dapat bertemu dengan juru kunci makam. Juru kunci makam 
adalah orang yang bertugas mengurusi makam dan merupakan keturunan 
asli masyarakat Desa Pendem. Juru kunci makam menjelaskan bahwa 
proses ritual yang diakhiri dengan hubungan seksual itu sebenarnya tidak 
benar, tidak ada aturan yang mengharuskan bahwa wisatawan yang 
melakukan ziarah (selanjutnya disebut Peziarah) harus berhubungan 
seksual dengan bukan pasangannya bila keinginannya ingin terkabul. Pada 
intinya juru kunci hanya sebagai perantara dalam melakukan ziarah, 
selanjutnya dipersilahkan kepada peziarah itu sendiri. 
“Sopo Paks, sing ngomong kudu nggowo dhemenanne yen arep 
ziarah. Kuwi khan berita koran, yen ritual yo njaluk dongo, wis 
rampung, yen bab liya-liyane juru kunci ora ngerti (Siapa, Pak 
yang bilang harus membawa kekasihnya jika mau ziarah. Itu 
kan berita koran, kalau ritual yang minta do’a,  selesai, yang 
lain-lainnya juru kunci tidak tahu).” 
Tetapi juru kunci tidak berusaha untuk mencampuri apabila ada orang 
yang melakukan perbuatan itu, sebab juru kunci tidak punya cukup waktu 
untuk melayani wisatawan dalam waktu lama.  
Seorang ibu penjual minuman, makanan kecil dan rokok 
mengatakan bahwa ke Gunung Kemukus dengan membawa pasangan itu 
tidak benar. Ibu ini berasal dari seberang waduk/sungai, selanjutnya dia 
mengatakan bahwa masyarakat sekitar Gunung Kemukus itu sendiri sudah 
membawa berkah bagi orang sekitarnya. Hal itu ditegaskan lagi seorang 
kakek yang menyewakan tikar pada hari Kamis Pahing malam Jum’at Pon. 
Dia mengatakan bahwa menurut sejarah tidak ada anjuran untuk 
melakukan ritual seks dalam ngalap berkah. Hal senada diungkapkan oleh 
dua orang pemuda penjaga titipan sendal/sepatu di Sendang Ontrowulan 
dan tukang perahu yang biasa menyeberangkan pengunjung dari seberang 
sungai menuju ke Gunung Kemukus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat Desa Pendem mengetahui dalam sejarahnya tidak ada anjuran 
untuk melakukan hubungan seksual. 
c.Persepsi Pengelola / Pemilik Warung, Rumah Singgah dan PSK/WTS 
Pengelola rumah singgah dan bahkan hampir semua warung-
warung semi permanen di Gunung Kemukus merupakan milik 
pendatang/bukan penduduk asli Desa Pendem. Selain menyediakan 
makanan dan minuman, warung tersebut juga mempunyai fungsi sebagai 
rumah singgah/penginapan bagi peziarah yang ingin bermalam. Hal ini 
dikarenakan peziarah yang datang dari luar kota ataupun luar Pulau Jawa 
yang ingin melakukan ziarah malam hari tidak mungkin langsung bisa 
pulang, sebab biasanya mereka akan beristirahat dahulu. Jadi tiba pada 
pagi hari dan melakukan ritual malam hari, kemudian bermalam dan 
esoknya atau siangnya baru meninggalkan Gunung Kemukus. Warung-
warung tersebut berjajar dari bawah sampai keatas dan jika malam hari 
hanya diterangi lampu yang remang-ramang. Selain itu didalamnya 
ataupun diluar teras warung tersebut selalu saja ada beberapa wanita 
penggoda dengan pakaian yang cukup “merangsang” lengkap dengan 
riasan kosmetik yang sangat “berlebihan”. Wanita-wanita tersebut 
berprofesi sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK) atau Wanita Tuna Susila 




d.Persepsi Pihak Pengelola Obyek Wisata Gunung Kemukus. 
Dalam hal ini Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen, dan yang 
mengoperasikannya adalah Dinas Pariwisata dan Perhubungan. Informasi 
dari pengelola ini didapat dari beberapa informan. Antara lain dari pihak 
keamanan, penunggu loket dari Dinas Pariwisata, Camat Sumberlawang, 
sejarawan Gunung Kemukus. Dari Dinas Pariwisata menegaskan bahwa 
dalam ritual ziarah di Makam Pangeran Samodro sama sekali tidak 
diperkenankan melakukan hubungan seksual. Hal ini berdasarkan 
penuturan sejarawan Gunung Kemukus Bapak Karno K.D bahwa Sunan 
kalijogo pernah memberikan petuah setelah pemakaman Pangeran 
Samodro yang isinya adalah melarang tempat/lokasi Gunung Kemukus 
sebagai tempat menyekutukan Tuhan/berbuat musyrik dan tempat berzina. 
Dan Pemerintah Sragen juga menjelaskan bahwa terjadinya distorsi bahasa 
ini karena pengertian “dhemenan”. 
“Sing sopo duwe panjongko marang samubarang kang 
dikarepake bisane kelakon iku kudu sarono pawitan temen, 
mantep, ati kang suci, ojo slewang-sleweng, kudu mindeng 
marang kang katuju, cedhakno dhemene kaya dene yen arep 
nekani marang penggone dhemenane” (Kadjawen, Yogyakarta 
: Oktober, 1934). 
Artinya barang siapa berhasrat atau punya tujuan untuk hal 
yang dikehendaki maka untuk mencapainya harus dengan kesungguhan, 
mantap, dengan hati yang suci, jangan serong kanan/kiri, harus konsentrasi 
pada yang diinginkan, dekatkan keinginan, seakan-akan seperti menuju ke 
tempat kesayangan/kesenangannya.  
Jadi dari sumber tersebut pemerintah melalui Dinas Pariwisata 
Sragen mencoba menjernihkan tafsiran masyarakat yang salah, antara lain 
melalui penerbitan Buletin Pesona Wisata Budaya jawa Tengah kabupaten 
Sragen “Gunung Kemukus”. Selain itu juga ditegaskan kembali setiap kali 
upacara satu suro yaitu Upacara Larap Slambu/pensucian selambu Makam 
Pangeran Samodro, yaitu dengan pembacaan sejarah serta pidato/sambutan 
dari Bupati Sragen. Tetapi kebetulan pada saat satu suro 15 maret 2002 
lalu, Bupati Sragen berhalangan hadir sehingga digantikan oleh Camat 
Sumberlawang-Sragen, Gunung Kemukus dikelola dan dipertahankan 
untuk tujuan pariwisata dan melestarikan kekayaan leluhur. Kalau toh ada 
peziarah sekaligus meminta kekayaan atau menjadikannya sebagai sarana 
mencari pesugihan/ngalap berkah pemerintah tidak melarangnya. 
Menanggapi adanya pro dan kontra pendapat masyarakat, Camat 
Sumberlawang menanggapi bahwa “Sebenarnya cerita itu muncul dari 
peziarah sendiri. Tetapi hal tersebut tidak benar, bahkan agamapun 
melarangnya. Untuk itulah Dinas pariwisata dan Pemda Sragen mencoba 
meluruskan permasalahan tersebut, salah satunya dengan upacara Larap 
Slambu ini. Itulah permasalahan yang saat ini sedang diusahakan oleh 
pemerintah agar citra kemukus dimata masyarakat menjadi baik/positif. 
e.Persepsi Para Peziarah  
Dalam observasi pertama kali, kami bertemu dengan seorang 
peziarah yang baru saja melakukan ritual di Makam Pangeran Samodro. 
Peziarah itu, sebut saja Mbak P, berasal dari Klaten, wanita cantik dengan 
penampilan yang luar biasa. Mbak P adalah seorang wanita karier yang 
bekerja di suatu kantor pemerintah sebagai pegawai negeri yang 
berkedudukan cukup tinggi. Dalam persaingan kerja dikantornya, ada 
salah seorang rekan kerjanya yang hendak mendompleng jabatannya. 
Sehingga atas saran temannya, Mbak P dianjurkan datang ke Gunung 
Kemukus. Beliau sempat merinding ketika mendengar ajakan temannya 
tersebut untuk berziarah ke Gunung Kemukus, karena sepengetahuannya 
jika berziarah di Gunung Kemukus harus melaksanakan salah satu 
syaratnya yaitu berhubungan seksual dengan bukan pasangannya. Tetapi 
setelah mendengan cerita temannya tadi yang sudah pernah ke Gunung 
Kemukus, akhirnya Mbak P terbujuk juga untuk berziarah ke Gunung 
Kemukus. Setelah melakukan ritual berdoa di Makam Pangeran Samodro 
dan meminta agar jabatannya tidak hilang ataupun tergeser, akhirnya doa 
itu terkabul/berhasil. Ketika kami menyatakan apakah Mbak P percaya jika 
berziarah di Makam Pangeran Samodro akan dikabulkan doanya? Ia 
langsung menjawab percaya dan sekali lagi menambahkan bahwa ia sangat 
percaya sekali, karena menurutnya tanpa keyakinan/kepercayaan yang kuat 
maka doa kita tidak akan berhasil. Selanjutnya Mbak P bercerita,  
“Saya kalau ziarah siang hari begini. Baru dua kali kesini doa 
saya sudah terbukti. Orang yang mau menjatuhkan saya sudah 
nyembah-nyembah ke saya minta maaf.” 
 
Kemudian kami melanjutkan pertanyaan lagi , “Apakah Mbak 
juga melakukan hubungan seksual sebagai salah satu syarat agar doa Mbak 
terkabul?” 
“Oh, tidak. Tidak ada syarat yang mengharuskan melakukan 
hubungan seksual. Saya datang kesini ya niatnya ziarah. Ya 
seperti ziarah dimakam-makam lainnya, bawa kembang, 
berdoa, ngasih amplopan, sudah selesai ya pulang. Begitu saja. 
Nah, kalau sudah tujuh kali ziarah dan berhasil diwajibkan 
syukuran disini.” 
 
Begitu penjelasan Mbak P. Selanjutnya Mbak P berpamitan 
pulang bersama rekannya bernisial W yang baru saja selesai melakukan 
ritual ziarah dengan maksud agar usaha dagangannya berhasil. 
Selang sekitar setengah jam ada dua orang berpasangan yang 
tampak membawa bungkusan bunga dan Al-Quran yang kemudian masuk 
ke bangunan utama tempat makam Pangeran Samodro. Setelah beberapa 
saat pasangan ini keluar, dan langsung disambut oleh pengelola 
penginapan serta mempersilakan keduanya “nyipeng” atau beristirahat 
untuk bermalam. Sayangnya kami tidak bisa mewawancarai karena kami p  
sedang melakukan wawancara dengan nara sumber  yang lain. 
Lain lagi dengan penuturan seorang ibu rumah dari Pekalongan, 
beliau diwawancarai saat Upacara Larap Slambu sebagai salah satu 
perayaan bulan Suro. Ibu ini biasa melakukan ritual ziarah pada siang hari, 
dengan alasan jika datang pada Kamis Pahing malam Jum’at Pon di 
Gunung Kemukus lebih ramai dan rawan sehingga beliau takut karena 
menurutnya ada banyak peziarah yang melakukan hubungan seks di situ. 
Begitu juga yang dituturkan oleh dua orang ibu yang berasal dari 
Banjarnegara dan Cirebon. Keduanya datang bersama suami mereka atas 
ajakan tetangganya. Ketika ditanya masalah keharusan melakukan 
hubungan seksual dengan bukan pasangannya, kedua ibu tersebut 
menjawab tidak tahu menahu. 
Pada saat observasi malam hari, kami menjumpai seorang 
bapak Prt berumur sekitar 55 tahun, beliau datang ke Kemukus hanya 
untuk berdoa, datang sendiri dan tidak membawa ataupun mencari 
pasangan. 
Dari beberapa sumber informasi tersebut, kami beranggapan 
bahwa sebenarnya mitos ritual seks tersebut disebarkan oleh para pihak 
yang bermaksud memperoleh keuntungan dari cerita mitos yang 
dibelokkan dari mitos yang sebenarnya. 
Sebagai catatan bahwa banyak orang yang datang ke Gunung 
Kemukus tidak untuk berziarah, tetapi hanya untuk sekedar bersenang-
senang dengan PSK. Hal ini kami amati bahwa orang yang datang tidak 
langsung menuju Makam Pangeran Samodro ataupun ke Sendang 
Ontrowulan, melainkan ke warung-warung. Observasi ini diperkuat 
dengan wawancara kami dengan para pedagang yang merupakan 
penduduk asli Desa Pendem yang mengatakan,  
“Kathah Pak, tiyang-tiyang ingkang namung padhos cah nakal 
teng mriki (Banyak Pak, orang-orang yang datang kesisni hanya untuk 
mencari perempuan nakal).” 
Selain itu dari seorang petugas keamanan menjelaskan bahwa 
mereka yang datang memang sengaja berprofesi sebagai PSK di Gunung 
Kemukus, atau hanya sekedar ingin berjudi, mendem/minum-minuman 
keras, lek-lek’an/begadhang dan bahkan ada yang mencopet.  
f. Persepsi  Pemerintah  Daerah  Tk II  Sragen. 
  Selaku   Pemerintah Daerah  Tingkat  II  Sragen  perlu   
 menerbitkan sebuah  buku   sebagai  pedoman  bagi  para  pengunjung  di   
objek wisata   Gunung  Kemukus. 
 Dan   buku  ini   dikeluarkan  oleh   Dinas  Pariwisata  Kabupaten  Daerah 
Tingkat  II   Sragen. Pemerintah setempat memandang perlu  meluruskan 
kisah  Pangeran Samodro, sebab   kisah yang selama  ini  diyakini  oleh 
peziarah  dan masyarakat  setempat  itu   tidak benar  dan terdapat 
penyimpangan. 
                       Disamping itu  diharapkan  para  pengunjung dan peziarah  
tidak salah langkah  dan salah pengertian dalam  melaksanakan ziarah. 
Adapun kisah yang dibuat oleh  Pemerintah Derah adalah sebagai  berikut; 
Saat  kerajaan Majapahit runtuh   di tahun 1478  berdirilah kerajaan 
Demak dan yang menjadi raja  adalah R Patah  putra  raja  Majapahit yang 
terakhir yang lahir dari istri selir.  
                         Pangeran Samodro adalah putera dari  RA Ontrowulan atau 
RA  Kenter  yang diboyong oleh R  Patah ke Demak dan pangeran 
Samodro  adalah seorang yang baik hati  dan  diutus untuk  mencari dan 
menemui   saudara saudara  yang telah melarikan diri dan belum diketahui 
dimana  rimbanya  dan mereka untuk disadarkan bahwa  mereka diakui  
mengakui   kerajaan Demak dan tidak memusuhinya. 
Dan perintah itu dilaksanakan  dengan baik  walau berat dan sulit, karena 
tak tahu kemana harus melacak. Dan dapat dibayangkan bahwa mencari 
orang yang tersebar  dan  tidak diketahui dimana mereka berada  dan 
apalagi perjalanannya  harus melewati  hutan dan gunung. 
                      Setelah mendapat restu dari R Patah dan ibunya  
berangkatlah Pangeran Samodro  disertai dengan dua  orang abdi yang 
setia  dan setiap daerah yang pernah disinggahi   diberi nama  hingga kini. 
Misal Punden Pondok tempat Pangeran  Samodro  mondok, Punden 
Salahan  tempat Pangeran Samodro membuat kesalahan. Dan lain lain. 
Berkat kegigihan Pangeran Samodro atas usahanya itu  maka di Demak  
terjadi ketentraman perdamaian  yang betul betul sangat dirasakan oleh 
para  rakyat  di wilayah Demak. 
                           Adapun kerabat yang bisa ditemui adalah  Raden Gugur 
atau Sunan Lawu Betoro  Katong  adipati Ponorogo dan Adipati Madiun. 
Karena dirasa  sudah selesai  maka  Pangeran Samodro kerkeinginan  
kembali ke Demak guna melaporkan tugasnya dan ingin segera bertem 
dengan ibunda  yang sangat disayangi dan dicintai. 
Dalam perjalanan pulang  ia jatuh sakit dan berada di desa Barongdan 
karena sakitnya sangat parah  maka  dia mengutus abdinya untuk 
melaporkan ke Demak. Akhirnya bahwa ajal telah tiba dan Pangeran 
Samodro berpesan bahwa  kalau ia meninggla  supaya dimakamkan  di 
puncak Gunung  Kemukus di sebelah  barat Dukuh Baron. 
                       Begitu mendengar  bahwa putranya jatuh  sakit   maka  
RA Ontrowulan bergegas untuk bertemu, dimana sebelumnya  RA 
Ontrowulan mandi  di sendang  dimana  dipakai untuk mensucikan jenazah  
Pangeran Samodro, dengan agak kesulitan  maka RA Ontrowulan segera 
naik  ke puncak gunung  dengan melihat wajah puteranya maka 
bergetarlah hatinya, dengan berucap  lebih baik mati bersama  dan dikubur  
menjadi satu liang kubur dengan puteranya, dan dia meninggal  disisi  
jenazah puteranya. 
                       Konon ceritanya  kedua pengikut setia menunggu makam 
tersebut dan kelak  kalau mereka meninggal  tetap dimakamkan di samping  
makam  Pangeran Samodro  dan sampai  kini  disamping makam Pangeran 
Samodro  ada dua makam pula  tidak lain  adalah makam pengikut 
setianya. 
Dengan keajaiban alam disekitar  makam tumbuh pohon yang menjadikan 
rindang, sejuk berhawa segar dan pemandangan yang indah. 
Oleh penduduk  makam tersebut dinamakan  Makam Gunung  Kemukus  
dan  sendangnya diberi nama  Sendang Ontrowulan 
Sehingga sampai kini  Pemerintah Daerah setempat berusaha  melestarikan  
dan membuat tempat wisata  ziarah  dengan pengelolaan  yang baik. 
Dengan  harapan agar masyarakat sekitar  kesejahteraannya  meningkat  
dan Pendapatan Asli  Derah juga meningkat  disamping  Pemerintah Derah  

























               Dari  uraian  pada  bab  bab  terdahulu  maka   diambil  kesimpulan 
sebagai berikut ; 
1 . Analisa  Perilaku ritual  wisatawan  objek wisata  makam  Pangeran       
Samodro  di  Gunung  Kemukus. 
            Dalam  penelitian ini  para  wisatawan/peziarah  kebanyakan 
menggunakan rasionalitasnya , dimana  manusia  terbentur pada  ketidak 
pastian, ketidak berdayaan dan kelangkaan, maka  biasanya  manusia  
mengundang suatu kekuatan   lain diluar  dirinya untuk mengatasinya. Dan 
tindakan  itu dibagi menjadi dua yaitu  usaha  religius dan usaha non 
religius. 
      Salah  satu usaha  religius   yang  masih jita jumpai  pada  masyarakat 
Indonesia  adalah berkunjung ke tempat keramat untuk meminta restu  dan 
berkah sehingga berhasil  apa  yang diinginkan. Hal ini  dapat kita jumpai  
di Objek  Wisata  Makam  Pangeran  Samodro  di  Gunung  Kemukus  
Sragen 
            Ada   berbagai macam  motif  para  wisatawan yang berkunjung  ke 
Gunung  Kemukus  antara  lain adanya  motif untuk bersenang  senang, 
rekreasi, budaya, olah raga, bisnis konvensonal, spiritual, interpersonal, 
kesehatan  dan  sebagainya. 
                
      Jadi  daerah wisata  Gunung  Kemukus  sangat  menarik untuk dikunjungi  
karena  keunikan budayanya, spiritual  yang mendatangkan rejeki, bisnis 
dan kesenangan  semata  hanya untuk  memenuhi kebutuhan seksualnya 
               Kebanyakan  wisatawan  atau  para  peziarah yang datang ke  
Gunung  Kemukus  berasal dari  luar kota Solo, hal ini  bisa dilihat  dari 
sederetan  mobil yang parker di tempat penginapan. 
                Untuk  para wisatawan/peziarah   peneliti golongkan dalam tiga  
model  kategori  yaitu  wisatawan  biasa, wisatawan  iseng dan wisatawan  
yang betul betul  ingin berziarah, maka  dari itu  perilaku nyapun berbeda, 
untuk  wisatawan yang  biasa  dalam menjalankan ziarah  dengan cara 
hanya  melihat, mengamat dan melaksanakan ritual seperti apa  adanya  
apabila pergi berziarah ke makam, sedangkan untuk perilaku  wisata  yang 
iseng  biasanya  melakukan  kontak  pribadi  dengan memanfaatkan  
upacara  larap slambu  dan menawarkan botol  aqua  dari  hasil air cucian  
dalam  upacara  larap slambu  untuk  melakukan  kesepakan  bersama, 
sedang bagi  para peziarah/wisatawan yang betul betul  ingin berziarah  
tetap berada  didalam makam  untuk ziarah. 
                Pola  hubungan komunikasi   yang dilakukan  para  peziarah  adalah  
dengan menggunakan pola  komunikasi baik verbal maupun non verbal, 
dengan rincian sebagai berikut; bagi peziarah  biasa  maupun yang betul 
betul  ingin berziarah  biasanya  menggunakan  pola komunikasi  verbal  
yaitu dengan cara  menawarkan botol aqua  yang berisi air  bekas cucian  
larap  slambu  untuk  berinteraksi  dalam kontak personal, sedangkan bagi  
peziarah iseng biasanya  menggunakan bahasa  non verbal  baik dengan 
anggukan  maupun senyuman  dan lain sebagainya. 
2 Analisa  Interaksi  Antar  Pelaku  Ritual  Objek  Wisata  Gunung             
Kemukus   . 
          Interaksi  Sosial  adalah  suatu hubungan  antar  dua atau lebih individu  
dimana  manusia  akan saling mempengaruhi  mengubah  dan memaksakan 
kehendak  atau sebaliknya 
    Adapun  model/pola  hubungan komunikasi  dalam interaksi  sosial adalah  
sebagaiberikut ; 
a. Kondisi  situasi  lapangan  dengan cara  proses penyucian 
slambu  atau dikenal  dengan larap slambu, dimana  
masyarakat /peziarah atau wisatawan saling berebut  air 
cucian slambu tersebut untuk di bawa  dalam botol aqua 
sebagai sarana  untuk kontak dengan lain jenis  hal ini  
dilakukan dengan  komunikasi verbal maupun non verbal 
b. Rata  rata  pendidikan para  peziarah/wisatawan  adalah  
SLTA. 
c. Asal  responden  dari luar kota Solo 
d. Motif responden  adalah, ekonomi, berdagang, mencari 
jodoh, dan mempertahankan posisi  di kantor. 
e.  Karakteristik responden  terdiri dari wisatawan  biasa, 
wisatawan iseng  dan wisatawan yang betul betul  ingin 
berziarah.Interaksi yang  dilakukan adalah  bagi wisatawan 
biasa kontak yang dilakukan dengan antar individu maupun 
antar kelompok dengan pola komunikasi verbal, sedangkan 
bagi wisatawan  iseng kontak antar  individu dengan pola  
komunikasi non verbal  dan untuk wisatawan  yang betul 
betul ingin berziarah kontak antar individu atau kelompok 
dengan pola  komunikasi verbal 
f. ..  Pola interaksi  tersebut akan  bisa terlaksana  harus dengan 
cara  kerja sama. 
            3.  Persepsi  dan Perilaku Wisata  Ritual di Gunung  Kemukus. 
                 a.  Persepsi  Masyarakat  Umum. 
                   Bahwa untuk berziarah ke Makam  Pangeran Samodro  adalah untuk  
mencari  kekayaan , jodoh, naik pangkat dan motif motif  ekonomi  
lainnya. 
            b.  Persepsi  Masyarakat  Gunung Kemukus. 
Bahwa berziarah di Gunung Kemukus  adalah membawa  berkah  dan 
rejeki 
                   c.  Persepsi  Pengelola/Pemilik warung,Rumah Singgah dan PSK/WTS. 
      Bagi para  pemilik  warung/rumah singgah  sangat  menguntungkan  
dan membawa  berkah serta rejeki tersendiri              
d.   Persepsi  Peziarah      
   Bila  datang ke Makam Pangeran Samodro  harus melakukan 
hubungan seks 
       e.  Persepsi  Pemerintah Daerah Tingkat II  Sragen. 
      Pemerintah Daerah Tingkat II Sragen telah melarang segala  bentuk  a 
susila  yang dilakukan  di Makam  Pangeran Samodro dengan 
membuat larangan  dan pamplet  serta buku  selebaran  yang dibagikan 














        B.  Saran. 
      Dengan melihat  data  data  diatas  bahwa  masyarakat di luar Gunung  
Kemukus   dan di luar Dinas  Pariwisata  mempunyai penafsiran bahwa  
untuk melakukan prosesi  ritual di Gunung  Kemukus  harus dengan 
melakukan  hubungan seks atau untuk merubah citra Gunung  Kemukus 
selama  ini, maka  harus diambil  dengan langkah langkah sebagai  berikut ; 
1. Masyarakat  harus diberi informasi yang benar dari  pemerintah             
dengan  penyebaran informasi atau  pampflet  mengenai  Gunung      
Kemukus 
2. Khusus  media massa  tidak hanya memberi informasi  hanya  dari satu 
sisi  yang sumbernya tidak jelas , akan tetapi  berita  yang diberikan  
harus proporsional, yaitu  versi  pemerintah juga dimuat sedangkan 
selama  ini versi yang tidak jelas itu yang banyak dimuat karena 
beritanya  lebih wah dan hal itu  sangat  mempengaruhi  para 
pengunjung. 
3. Adanya  dampak negative dari kegiatan wisata   di  Gunung  Kemukus 
tersebut harus diatasi   se minimal mungkin  dan dampak negative yang 
jelas harus dihilangkan dengan maraknya  PSK, perjudian dan 
pencopetan. 
4. Dalam pembangunan  wisata  kedepan sebaiknya  para  warga 
masyarakat sekitar terlibat. 
5. Fasilitas  fasilitas  harus ditingkatkan  guna  menarik wisatawan lebih 
banyak, seperti mushola, tempat parkir, air  bersih dan  wisata  alam 
yang lebih  mempesona di alam Gunung  Kemukus. 
6. Larap  slambu  sebagai salah satu daya  tarik  tersendiri di  objek  wisata  
makam  Pangeran Samodro  harus secara  benar, artinya  larap slambu  
harus benar benar dijadikan  sarana  untuk menarik para  wisatawan  
selain wisata  ziarah. 
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